i1l 2 ek 2.1. RENCANA STRATEGIS
1. Rencana Strategis

Pemkab. B.S Rencana Pembangunan Jangka Menengah
2. Visidan Misi Daerah (RPJMD) merupakan kerangka
3. Perjanjian Kinerja _

(PK) Tahun 2017 pembangunan strategis Kabupaten Bengkulu
4. Program dan IKU Selatan untuk periode 5 tahun Sebagai dokumen

perencanaan yang memuat penjabaran sesuai dengan kewenangannya.
Memuat visi, misi dan program Bupati. RPIJMD berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) serta memperhatikan baik
RPJP maupun RPJM Nasional. Untuk periode 2016-2021, RPIJMD Kabupaten
Bengkulu Selatan disahkan melalui Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2017
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor
3 Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016 - 2021.

Sebagai penerjemahan kebijakan politik Bupati sebagai Kepala Daerah,
RPJMD menjadi pijakan bagi perencanaan strategis baik SKPD Kabupaten
Bengkulu Selatan, termasuk hingga ke level perencanaan tahunan. Bagian
berikut akan menguraikan visi dan misi Bupati yang tertuang dalam RPJMD
tersebut.

2.1.1. VISI DAN MISI
1. VISI

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan 2016 i 2021 menetapkan visi yang merupakan cita-cita yang

ingin dicapai, yaitu
ATer wujudnya Masyarakat Madani Menuju Beng

Penjelasan Visi:

Masyarakat Madani yang ingin dicapai di Kabupaten Bengkulu Selatan
merupakan kondisi masyarakat yang terpenuhi hak-hak sipilnya dalam sebuah
sistem sosial kemasyarakatan yang menjunjung tinggi nilai, norma, hukum yang

ditopang oleh penguasaan iman, ilmu dan teknologi yang berperadaban.
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Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan hadir di tengah masyarakat
untuk memenuhi hak masyarakat mendapatkan layanan kesehatan dan
pendidikan yang berkualitas, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang sehat,
cerdas, beriman dan bertagwa serta mampu menguasai teknologi. Dengan
demikian, masyarakat Bengkulu Selatan akan lebih berdaya saing, mampu
memanfaatkan keunggulan komparatif secara efektif dan mampu menciptakan
keunggulan kompetitif sehingga dapat bersaing secara sehat dalam lingkungan
lokal, regional bahkan internasional. Kondisi ini diharapkan dapat mendorong
penguatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 68,28 % pada Tahun
2014 menjadi 75,00 % pada tahun 2021, serta peningkatan pertumbuhan
ekonomi menjadi 5,00%. Dengan didukung oleh kondisi masyarakat madani,
Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan berkomitmen menyelenggarakan
pembangunan yang mengedepankan prinsip partisipatif, aspiratif dan merata,
untuk mendorong terwujudnya Bengkulu Selatan Elok, Maju, Aman dan

Sejahtera.

Elok : merupakan kondisi Kabupaten Bengkulu Selatan yang indah dan
memiliki daya tarik, baik itu dalam aspek keindahan yang alami
seperti pemandangan alam maupun aspek keindahan yang
dibentuk dari budaya, pariwisata maupun kearifan lokal.

Maju : mengandung pengertian bahwa Kabupaten Bengkulu Selatan akan
terus maju ke depan, mengalami peningkatan dan bertambah baik
di semua aspek kehidupan sehingga mencapai tingkat peradaban
yang tinggi dan berkembang.

Aman : adalah kondisi masyarakat yangbebas dari rasa ketakutan dan
kekhawatiran, bebas dari gangguan yang mengancam keselamatan
lahir dan batin serta terjaminnya rasa keadilan dalam tata
kehidupan bermasyarakat.

Sejahtera : merupakan suatu masyarakat yang terpenuhi kebutuhan lahiriah,
batiniah, dunia dan kebutuhan akheratnya. Memiliki derajat
kesehatan dan pendidikan yang tinggi serta terjamin kehidupan

ekonominya.
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2. MISI

Dalam upaya mencapai visi tersebut, disusun misi sebagai langkah
untuk mempermudah dan mempercepat pencapaian visi.
1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui penerapan reformasi
birokrasi dalam rangka peningkatan pelayanan publik.

Tata kelola pemerintahan yang baik merupakan wacana nasional
dimana disetiap lini dan sektor pemerintahan baik itu pusat maupun daerah harus
mampu melaksanakan reformasi birokrasi. Hal ini sebagaimana telah
diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand
Design Reformasi Birokrasi 2010-2025, dan untuk melengkapinya telah dibentuk
perangkat kelembagaan berupa Komite Pengarah Reformasi Birokrasi Nasional
dan Tim Reformasi Birokrasi Nasional.

Misi ini memayungi semua kebijakan, program dan kegiatan tata kelola
pemerintahan daerah yang baik (good governance dan clean government)
dengan mengoptimalkan Resources Base aparatur Pemerintah Daerah pada
seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Misi ini diarahkan untuk
mewujudkan Kabupaten Bengkulu Selatan yang MAJU, mampu menerapkan
pembangunan yang berorientasi masa depan dengan dukungan teknologi

informasi guna mencapai pembangunan yang berkelanjutan.

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan layanan

pendidikan dan kesehatan.

Layanan pendidikan dan kesehatan merupakan urusan wajib yang
berkaitan dengan pelayanan dasar yang wajib dilaksanakan bagi Pemerintah
Daerah, sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah. Untuk itu, Pemerintah Daerah harus mampu
memberikan layanan yang optimal bagi terpenuhinya kebutuhan masyarakat
akan pendidikan dan kesehatan yang berkualitas. Hal ini penting sebagai
prasyarat bagi terwujudnya masyarakat yang madani yang terpenuhi hak-hak nya
terutama hak dalam mendapatkan pendidikan dan kesehatan sehingga memiliki
tingkat kesejahteraan hidup yang tinggi.

Misi ini memayungi semua kebijakan, program dan kegiatan yang terkait
upaya membentuk dan membangun sumber daya manusia yang memikili

kualitas hidup dan kesejahteraan yang baik sehingga memiliki kapabilitas dan
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berdaya saing. Misi ini diarahkan untuk mewujudkan Bengkulu Selatan
SEJAHTERA, yang ditandai dengan tingkat kesejahteraan masyarakat tinggi,
indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan, usia harapan hidup
cukup tinggi dan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya
saing.

3. Meningkatkan penyediaan infrastruktur berkualitas dan prioritas yang

berkeadilan serta berwawasan lingkungan.

Untuk mewujudkan tujuan pemerintahan daerah sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa
penyelenggaraan pemerintah daerah diarahkan untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat,
peran serta masyarakat dan daya saing. Untuk bisa melaksanakan 4 (Empat) hal
tersebut diperlukan dukungan insfrastruktur berkualitas dan sangat dibutuhkan
atau prioritas di daerah. Sejalan dengan kebijakan pemerintah pusat bahwa
sasaran pembangunan insfrastruktur menjadi prioritas.

Misi ketiga (3) ini memayungi semua arah kebijakan, program dan
kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan insfrastruktur baik infrastruktur
dasar maupun insfrastruktur publik lainnya yang dibutuhkan masyarakat dan
harus disediakan oleh pemerintah daerah. Misi ini diharapkan dapat mendorong
terwujudnya Bengkulu Selatan ELOK, dengan infrastruktur yang memadai dan

berkualitas.

4. Mewujudkan peningkatan perekonomian berbasis pada UMKM, industri,
ekonomi kreatif dan pariwisata yang berdayasaing, berorientasi pasar dan

bernilai tambah.

Indikator yang menunjukkan indikator peningkatan kesejahteraan
masyarakat adalah tingkat pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat
diupayakan dengan pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang didukung oleh
penyediaan infrastruktur yang baik serta peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang berbasis pada pengembangan UMKM, industri, ekonomi kreatif
dan pariwisata yang mempunyai daya saing, berorientasi pasar dan mempunyai

nlai tambabh.
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Misi ini memayungi semua Kkebijakan, program dan kegiatan untuk
meningkatkan perekonomian rakyat yang didukung selain oleh infrastruktur yang
baik dan SDM yang berkualitas, melalui optimalisasi Resources Base yaitu
UMKM, industri, ekonomi kreatif dan pariwisata yang mempunyai daya saing,
berorientasi pasar dan mempunyai nlai tambah. Hal ini karena Kabupaten
Bengkulu Selatan memiliki potensi pengembangan pariwisata, ekonomi kreatif
dan industri yang cukup besar. Misi ini diarahkan untuk mewujudkan Kabupaten
Bengkulu Selatan SEJAHTERA, dimana pendapatan dan daya beli masyarakat

dapat meningkat.

5. Mewujudkan kedaulatan pangan yang berorientasi pada pengembangan

sector pertanian ramabh lingkungan.

Sebagai salah satu prioritas nasional, kedaulatan pangan berada pada
dimensi pembangunan sektor unggulan dan menjadi hal yang wajib bagi
pemerintah daerah untuk menjamin ketersediaan dan keamanan pangan
masyarakat. Urusan kedaulatan pangan sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang No. 23 Tahun 2014 (Pasal 11) bahwa urusan pangan merupakan satu
diantara delapan belas urusan pemerintahan wajib non pelayanan dasar.

Misi kelima diatas memayungi semua arah kebijakan, program, kegiatan
yang berkaitan dengan urusan pangan atau kedaulatan pangan yang merupakan
tugas wajib non pelayanan dasar pemerintah daerah. Hal ini selaras dengan
sasaran prioritas nasional di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) dan rencana strategis Kementerian/Lembaga. Misi ini
diharapkan dapat menjadi pendukung terhadap upaya mewujudkan masyarakat
SEJAHTERA.

6. Meningkatkan peran pemuda dan perempuan dalam pembangunan.

Pelaksanaan pembangunan yang baik adalah yang mampu
mengakomodir seluruh elemen masyarakat dapat berperan aktif sehingga
pembangunan dapat berhasil guna dan berdaya guna. Tanpa terkecuali,
pembangunan juga harus melibatkan dan memfokuskan pada peningkatan peran
pemuda dan perempuan dengan konsep kesetaraan gender, sehingga

pembangunan akan dapat berjalan maksimal dan optimal.
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Misi keenam ini memayungi semua kebijakan, program dan kegiatan
yang mengarah pada pemberdayaan pemuda dan perempuan, sehingga
mempunyai kualitas yang baik dan pada akhirnya dapat berperan secara
maksimal dalam pembangunan. Misi ini dirumuskan untuk mewujudkan Bengkulu
Selatan MAJU.

7. Mewujudkan kehidupan sosial kemasyarakatan yang aman, adil, dan
harmonis yang bertumpu pada nilai-nilai keagamaan dan kearifan local

Pembangunan daerah yang diarahkan untuk meningkatkan kondisi
daerah yang kondusif dimana tatanan sosial kemasyarakatan, keamanan dapat
terjamin sehingga tercipta kondisi yang adil, harmonis yang bertumpu pada nilai-
nilai keagamaan dan kearifan lokal yang dimiliki oleh daerah.

Misi ketujuh memayungi semua kebijakan, program dan kegiatan untuk
mewujudkan tatanan sosial kemasyarakatan dan keamanan sehingga tercipta
keadilan, keharmonisan yang selalu berpedoman pada nilai-nilai keagamaan dan
kearifan lokal yang dimiliki oleh daerah. Misi untuk mewujudkan Kabupaten
Bengkulu Selatan AMAN.

3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran dari dirumuskannya visi dan misi pembangunan
daerah Kabupaten Bengkulu Selatan adalah:
Misi 1 . Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui

penerapan reformasi birokrasi dalam rangka peningkatan
pelayanan publik.

Tujuan 1
1 Meningkatkan transparansi, partisipasi dan akuntabilitas
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pengelolaan
keuangan daerah.
Sasaran
1 Meningkatnya kualitas manajemen pengelolaan keuangan
dan asset daerah
Tujuan 2
1 Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih melalui
reformasi tata kelola birokrasi.
Sasaran

1 Meningkatnya  akuntabilitas  kinerja  birokrasi  dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik

1 Meningkatnya kapasitas kelembagaan dalam mewujudkan
efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah

1 Meningkatnya kualitas pengelolaan pemerintahan berbasis
elektronik (e-government)
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Tujuan 3

Sasaran

Tujuan 4

Sasaran

Misi 2

Tujuan 1

Sasaran

Tujuan 2

Sasaran

Misi 3

Tujuan 1

Sasaran

Meningkatkan kinerja pemerintahan melalui perluasan
pelayanan publik.

Meningkatnya kinerja pemerintahan yang berorientasi pada
peningkatan dan perluasan pelayanan publik

Meningkatnya kinerja pemerintahan melalui profesionalisme
tata kelola dan partisipasi publik

Mewujudkan Aparatur Sipil Negara yang bersih dan
berwibawa

Meningkatnya kinerja dan profesionalisme Aparatur Sipil
Negara

Meningkatnya efektivitas penerapan sistem pengendalian
intern pemerintah terhadap kinerja birokrasi

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
peningkatan layanan pendidikan dan kesehatan.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan pendidikan.

Meningkatnya angka partisipasi sekolah dan minat baca
masyarakat

Terwujudnya layanan pendidikan yang berkualitas dan
berdaya saing

Meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan kesehatan.

Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan yang berkeadilan
untuk seluruh lapisan masyarakat

Meningkatnya akses dan mutu sarana prasarana unit
pelayanan kesehatan (Puskesmas dan Rumah Sakit) yang
berkualitas

Meningkatnya kualitas pengendalian penduduk, akses
pelayanan KB dan kesehatan reproduksi remaja

Meningkatkan penyediaan infrastruktur berkualitas dan
prioritas yang berkeadilan serta berwawasan lingkungan.

Meningkatkan konektivitas antar wilayah dalam kabupaten
untuk mencapai keseimbangan pembangunan

Tersedianya sarana dan prasarana infrastruktur transportasi
yang berkualitas dan merata di seluruh wilayah Kabupaten
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Tujuan 2

Sasaran

Tujuan 3

Sasaran

Tujuan 4

Sasaran

Tujuan 5

Sasaran

Misi 4

Tujuan 1

Sasaran

Tujuan 2

Sasaran

Meningkatkan konektivitas antar wilayah di kabupaten dalam
bidang komunikasi dan informatika

Tersedianya sarana dan prasarana teknologi, informasi dan
komunikasi yang terintegerasi, berkualitas dan merata di
seluruh wilayah.

Meningkatkan dan memantapkan kapasitas dan kualitas
infrastruktur permukiman

Meningkatnya akses dan kualitas infrastruktur permukiman
dalam rangka memenuhi kebutuhan hak atas kehidupan layak
bagi masyarakat.

Meningkatkan dan memantapkan kapasitas dan kualitas
infrastruktur pertanian

Meningkatnya akses dan kualitas infrastruktur pertanian
dalam rangka meningkatkan produktivitas sektor unggulan
daerah

Meningkatkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan

Meningkatnya kualitas pembangunan yang mengedepankan
prinsip pengelolaan lingkungan berkelanjutan

Meningkatnya penyelenggaraan mitigasi sebagai upaya
menurunkan resiko bencana

Mewujudkan peningkatan perekonomian berbasis pada
UMKM, industri, ekonomi kreatif dan pariwisata yang berdaya
saing, berorientasi pasar dan bernilai tambabh.

1

Meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang
unggul dan berdaya saing

Meningkatnya pemberdayaan ekonomi masyarakat yang
unggul dan berdaya saing berbasis pada keunggulan local

Menanggulangi angka pengangguran dan kemiskinan

Menurunnya angka pengangguran melalui peningkatan
kesempatan kerja yang luas dan berorientasi pasar
Menurunnya angka kemiskinan melalui pemenuhan hak dasar
masyarakat miskin
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Tujuan 3

Sasaran

Tujuan 4

Sasaran

Misi 5

Tujuan 1

Sasaran

Misi 6

Tujuan 1

Sasaran

Tujuan 2

Sasaran

Misi 7

Tujuan 1

Sasaran

1 Meningkatkan daya saing bidang kepariwisataan

1 Meningkatnya daya saing sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif sebagai salah satu pilar penggerak perekonomian
masyarakat

1 Meningkatkan daya saing dan iklim investasi daerah

1 Meningkatnya investasi daerah

Mewujudkan kedaulatan pangan yang berorientasi pada
pengembangan sektor pertanian ramah lingkungan.

1 Meningkatkan pengembangan sektor pertanian sebagai
langkah mewujudkan kedaulatan pangan

Meningkatnya kemandirian pangan masyarakat
Meningkatnya kesejahteraan yang ditandai peningkatan
pendapatan dan daya beli petani nelayan

E

Meningkatkan peran pemuda dan perempuan dalam
pembangunan.

1 Meningkatkan daya saing kepemudaan

1 Meningkatnya kapasitas pemuda sebagai agen perubahan
dan pembangunan yang berintegritas.

1 Meningkatkan pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak

1 Meningkatnya pemberdayaan dan kualitas kehidupan
perempuan dalam pembangunan daerah.
1 Meningkatnya kualitas perlindungan perempuan dan anak

Mewujudkan kehidupan sosial kemasyarakatan yang aman,
adil, dan harmonis yang bertumpu pada nilai-nilai keagamaan
dan kearifan lokal.

1 Meningkatkan kehidupan sosial kemasyarakatan yang aman,
adil dan harmonis.

1 Meningkatnya tatanan sosial kemasyarakatan yang aman, adil
dan harmonis dengan mengedepankan prinsip kekeluargaan
dan gotong royong.
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Tujuan 2

1 Meningkatkan kerukunan dalam kehidupan beragama

beragama yang rukun, saling

1 Berkembangnya nilai adat istiadat dan budaya lokal sebagai

Sasaran
1 Terwujudnya kehidupan
menghargai dan menghormati
Tujuan 3
1 Melestarikan nilai adat istiadat dan budaya lokal
Sasaran
kekayaan daerah
4. PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

Untuk mendukung pelaksanaan tema pembangunan tersebut di atas, ditetapkan

prioritas pembangunan Bengkulu Selatan Tahun 2017 bersama dengan

sasarannya sebagai berikut.

Tabel 2.1
Prioritas dan Sasaran Pembangunan BS Tahun 2017

Reformasi birokrasi dan tata
kelola pemerintahan yang baik

Meningkatnya Akuntabilitas kinerja
pemerintah daerah

Meningkatnya Akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah.

2. | Peningkatan layanan Meningkatnya Aksesibilitas pendidikan

pendidikan dan kesehatan dan Kesehatan
Meningkatnya Daya saing pendidikan
dan Kesehatan.

3. Penyediaan Infrastruktur dasar | Meningkatnya penyediaan akses
publik yang berkualitas dan infrastruktur public
prioritas

4, Revitalisasi pembangunan Meningkatnya hasil produksi pertanian
pertanian untuk mewujudkan
kedaulatan pangan

5. | Pembangunan kualitas Meningkatnya pembangunan yang
Lingkungan hidup dan Mitigasi | berwawasan lingkungan
bencana

6. Pengembangan UMKM, Meningkatnya pendapatan masyarakat
industri, ekonomi kreatif dan melalui pengembangan UMKM
pariwisata

7. Pemberdayaan pemuda, Meningkatnya kualitas kehidupan
perempuan dan keluarga masyarakat
sejahtera

8. Peningkatan ketertiban umum | Meningkatnya rasa nyaman masyarakat
dan keamanan

9. Pembangunan kehidupan Meningkatnya kondisi masyarakat yang

sosial yang agamis dan
berbudaya

religious
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2.2.

PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja Tahun 2017

Perjanjian Kinerja merupakan suatu pernyataan kinerja yang ingin

dicapai untuk mewujudkan kinerja yang baik berdasarkan pada sumber daya

yang dimiliki, maka pemerintah kabupaten Bengkulu Selatan menetapkan

perjanjian kinerjanya sebagai berikut :

Tabel 2.2.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

NO

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA
UTAMA

SATUA
N

TARGE

MISI I

Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Melalui Penerapan
Reformasi Birokrasi dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Publik

Meningkatnya  kualitas | Opini atas laporan Nilai WTP
1 manajemen pengelolaan | keuangan daerah
" | keuangan dan asset
daerah
2. | Meningkatnya 1. Nilai Evaluasi SAKIP Nilai C
akuntabilitas kinerja | 2. Persentase OPD yang | Nilai 60
birokrasi dalam memperoleh nilai SAKIP
mewujudkan tata kelola minimal CC
pemerintahan yang baik | 3. Hasil Penilaian Mandiri | Nilai C
Pelaksanaan Reformasi
Birokrasi oleh
Inspektorat
3. | Meningkatnya kapasitas | Persentase penerapan % 60
kelembagaan dalam | Perbup tentang Tata Kerja
mewujudkan efektivitas | Organisasi (Tupoksi)
penyelenggaraan lembaga / perangkat daerah
pemerintahan daerah
4. | Meningkatnya  kualitas | Jumlah  Website  yang Unit 5
pengelolaan dikelola Pemerintah daerah
pemerintahan  berbasis
elektronik (e-
government)
5. | Meningkatnya kinerja | 1. Indeks Kepuasan Nilai 81
pemerintahan yang Masyarakat di perizinan
berorientasi pada pelayanan terpadu
peningkatan dan | 2. Jumlah unit Unit 5
perluasan pelayanan penyelenggara
publik pelayanan publik yang
nilai IKM-nya baik
6. | Meningkatnya kinerja | Persentase penempatan % 50
pemerintahan melalui | ASN berdasarkan kualifikasi
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profesionalisme tata | pendidikan yang sesuai (%)
kelola dan partisipasi
publik

7. | Meningkatnya kinerja | Persentase pejabat % 30-40
dan profesionalisme | struktural yang telah
Aparatur Sipil Negara mengikuti diklat

kepemimpinan (%)

8. | Meningkatnya efektifitas | 1. Tingkat Maturitas SPIP % 70
penerapan sistem | 2. Tingkat Kapabilitas % 70
pengendalian intern Aparat Pengawasan
pemerintah terhadap Internal Pemerintah
kinerja birokrasi (APIP)

3. Persentase kasus dan % 70

temuan
terselesaikan

yang

MISI I

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Peningkatan Layanan
Pendidikan dan Kesehatan

9. | Meningkatnya angka | 1. Angka Partisipasi Murni % 60
partisipasi  sekolah dan PAUD (%)
minat baca masyarakat 2. Angka Partisipasi Murni % 99,3
SD (%)
3. Angka Partisipasi Murni % 84,2
SLTP (%)
4. Angka Rata-rata Lama | Tahun 8,86
Sekolah (Tahun)
10. | Terwujudnya layanan | 1. Persentase SD vyang % 60-70
pendidikan yang terakreditasi
berkualitas dan berdaya | 2. Persentase SMP yang % 60-70
saing terakreditasi
3. Jumlah Sekolah | Sekola 31
Terakreditasi SD & SMP h
11. | Meningkatnya  kualitas | 1. Jumlah Kasus Kematian | Kasus 22-17
pelayanan kesehatan Bayi /1000 penduduk
yang berkeadilan untuk | 2. Jumlah Kasus Kematian | Kasus 1-0
seluruh lapisan Ibu /1000 penduduk
masyarakat 3. Jumlah Balita  Gizi | Anak 9-6
Buruk/Gizi Kurang
4. Angka Kejadian Malaria | Angka 0,50
per 1000 penduduk
5. Persentase = Penduduk % 65%
Yang Menjadi Peserta
Jamkes/BPJS
6. Persentase  Penduduk % 60
Miskin yang dilayani
Jamkesda
12. | Meningkatnya akses dan | 1. Jumlah Puskesmas | Buah 6
mutu sarana prasarana Terakreditasi
unit pelayanan | 2. Peningkatan Tipe RSUD | Tipe C
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kesehatan (Puskesmas

Hasanuddin Damrah

dan Rumah Sakit) yang | 3. Jumlah Dokter Umum Orang 42-45

berkualitas 4. Jumlah Dokter Spesialis | Orang 10-13
13. | Meningkatnya  kualitas | 1. Jumlah penurunan Kali 2453

pengendalian penduduk, angka kelahiran bayi

akses pelayanan KB dan | 2. Persentase pemahaman % 60-65

kesehatan
remaja

reproduksi

remaja tentang
kesehatan reproduksi

MISI 11

Meningkatkan Penyediaan Infrastruktur Berkualitas dan Prioritas yang
Berkeadilan serta Berwawasan Lingkungan

14. | Tersedianya sarana dan | 1. Persentase jalan % 50-60
prasarana infrastruktur kabupaten dalam kondisi
transportasi yang baik/sedang
berkualitas dan merata di | 2. Persentase jalan % 50-60
seluruh wilayah pedesaan dalam kondisi
kabupaten baik/sedang
3. Persentase jembatan % 50-60
dalam kondisi baik
15. | Meningkatnya akses dan | 1. Persentase rumah % 60-70
kualitas infrastruktur tangga berakses air
permukiman dalam bersih (%)
rangka memenuhi | 2. Persentase rumah % 60-70
kebutuhan hak atas tangga bersanitasi
kehidupan layak bagi | 3. Rasio Elektrifikasi % 96,6
masyarakat
16. | Meningkatnya akses dan | 1. Panjang jalan usaha tani M 5000
kualitas infrastruktur yang dibangun (m)
pertanian dalam rangka | 2. Panjang jalan usaha tani M 1000
meningkatkan yang direhabilitasi (m)
produktivitas sektor | 3. Panjang jalan sentra M 10000
unggulan daerah produksi yang dibangun
(m)
4. Panjang jalan sentra M 5000
produksi yang
ditingkatkan kualitasnya
(m)
5. Luas jaringan irigasi M2 5000
usaha tani yang
dibangun/ direhabilitasi
(m)
6. Persentase jaringan % 60-70
irigasi wewenang
kabupaten dalam kondisi
baik (%)
17. | Meningkatnya  kualitas | 1. Jumlah dokumen | Buah 3-4
pembangunan yang peraturan terkait
mengedepankan prinsip penataan ruang daerah
pengelolaan lingkungan | 2. Persentase pengelolaan % 60-70
berkelanjutan persampahan daerah
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18. | Meningkatnya Jumlah kelurahan/desa | Desa 10-20
penyelenggaraan yang tangguh bencana
mitigasi sebagai upaya
menurunkan resiko
bencana
MISI IV

Mewujudkan Peningkatan Perekonomian Berbasis Pada UMKM, Industri,
Ekonomi Kreatif dan Pariwisata yang Berdaya Saing, Berorientasi Pasar dan
Bernilai Tambah

19. | Meningkatnya 1. Jumlah usaha kecil | Buah 390
pemberdayaan ekonomi menengah yang
masyarakat yang unggul mendapat pembinaan
dan berdaya saig | 2. Jumlah koperasi yang | Buah 219-
berbasis pada keungulan mendapat pembinaan 229
lokal 3. Jumlah pasar tradisional | Buah 5-7
yang direvitalisasi
4. Jumlah sentra produksi | Buah 16

yang dikembangkan
(pengolahan makanan,
pengolahan ikan, batu

bata, dll)
5. PPI yang dikembangkan Buah 1
20. | Menurunnya angka | Jumlah tenaga kerja yang | Orang 210

pengangguran  melalui | mendapat pembinaan
peningkatan kesempatan
kerja. yang luas dan
berorientasi pasar

21. | Menurunnya angka | Jumlah PMKS yang | Orang | 25.000-
kemiskinan melalui | mendapatkan pembinaan 26.000
pemenuhan hak dasar
masyarakat miskin

22. | Meningkatnya daya | 1. Jumlah objek wisata| Buah 2-3
saing sektor pariwisata yang dikembangkan
dan ekonomi kreatif | 2. Kawasan Wisata Bahari Buah 1
sebagai salah satu pilar | 3. Jumlah kelompok seni | Kelomp | 22-24
penggerak budaya yang ok
perekonomian dikembangkan
masyarakat
23. | Meningkatnya investasi | 1. Jumlah nilai investasi | Buah 2
daerah berskala nasional
2. Jumlah jenis | Buah 100
perizinan/non perizinan
yang dilayani
MISI V

Mewujudkan Kedaulatan Pangan yang Berorientasi Pada Pengembangan
Sektor Pertanian Ramah Lingkungan

24. | Meningkatnya | Jumlah  desa  mandiri| Desa | 2
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kemandirian pangan | pangan
masyarakat
25. | Meningkatnya 1. Produksi tanaman
kesejahteraan yang pangan dan hortikultura:
ditandai peningkatan | a. Padi Ton 89.098-
pendapatan dan daya 90.098
beli petani nelayan b. Jagung Ton 15.814-
16814
2. Jumlah Desa mandiri| Desa 2
benih
3. Produksi perkebunan
unggulan
a. Kelapa sawit Ton 182.52
6.312
b. Karet Ton 3.902,6
7
4. Produksi Daging ternak Ton 180.97
(Sapi) 4
5. Produksi perikanan Ton 7.188,4
budidaya (ton) 3
6. Jumlah jenis komoditas | Buah 5
industri berbasis
pertanian yang

dikembangkan

MISI VI

Meningkatkan Peran Pemuda dan Perempuan dalam Pembangunan

26.

Meningkatnya kapasitas
pemuda sebagai agen
perubahan dan
pembangunan yang
berintegritas

1. Jumlah

kelompok
pemuda produktif yang
dibina

Orang

455

Jumlah pemuda kader,
pemuda pelopor dan
pemuda wirausaha

Orang

193

Jumlah kegiatan
sosialisasi bahaya
penyalahgunaan
narkoba terhadap
pemuda

Kali

Jumlah event olahraga
yang  diikuti  tingkat
nasional

Kali

19

Jumlah event olahraga
yang  diikuti  tingkat
provinsi

Kali

95

Peringkat prestasi
berskala nasional

Pering
kat

59

27.

Meningkatnya
pemberdayaan
kualitas kehidupan
perempuan dalam
pembangunan daerah

dan

Indeks  Pembangunan
Gender

Nilai

72,08

Indeks
Gender

Pemberdayaan

Nilai

59,23

Persentase perempuan

Orang
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yang menjadi
legislatif

anggota

MISI VII

Mewujudkan Kehidupan Sosial Kemasyarakatan yang Aman, Adil, dan

Harmonis yang Bertumpu Pada Nilai-Nilai Keagamaan dan Kearifan Lokal

28. | Meningkatnya  kualitas | 1. Jumlah kasus kekerasan Kali 78
perlindungan perempuan terhadap perempuan
dan anak dan anak
. Kepemilikan Akta % 80
Kelahiran Anak
29. | Meningkatnya  tatanan | 1. Operasi penyakit Kali 12
sosial kemasyarakatan masyarakat
yang aman, adil dan
harmonis dengan | 2. Persentase penegakkan % 20
mengedepankan prinsip perda
kekeluargaan dan | 3. Safari Ramadhan | Kali 90
gotong royong (mesijid)
. Jumlah sekolah yang | Buah 10
memiliki muatan lokal
adat istiadat dan budaya
lokal
. Persentase jumlah desa % 60-70
yang memiliki perdes
tentang adat
2.3 Indikator Kinerja Utama

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan dalam menjalankan

pemerintahan dan

pelaksanaan

pembangunan

senantiasa

memperhatikan visi, misi, strategi dan arah kebijakan pembangunan.

Untuk itu dalam mewujudkan capaikan keberhasilan pembangunan,

Kabupaten Bengkulu Selatan mendefinisikan fokus utama pembangunan

dalam program prioritas pembangunan Kabupaten Bengkulu Selatan

2016-2021 dengan Indikator Kinerja Utama yang akan digunakan untuk

mengukur tercapainya tujuan pada akhir periode RPIJMD adalah sebagai

berikut:
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Tabel 2.3
INDIKATOR KINERJA UTAMA
KABUPATEN BENGKULU SELATAN TAHUN 2016-2021

NO.

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA UTAMA

MISI I:

Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Melalui Penerapan Reformasi

Birokrasi dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Publik

Meningkatnya kualitas | Opini atas laporan keuangan daerah
1. | manajemen pengelolaan
keuangan dan asset daerah
2. | Meningkatnya akuntabilitas | 1. Nilai Evaluasi SAKIP
kinerja birokrasi dalam | 2. Persentase OPD yang memperoleh
mewujudkan tata kelola nilai SAKIP minimal CC
pemerintahan yang baik 3. Hasil Penilaian Mandiri
Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
oleh Inspektorat
3. | Meningkatnya kapasitas | Persentase penerapan Perbup tentang
kelembagaan dalam mewujudkan | Tata Kerja Organisasi (Tupoksi)
efektivitas penyelenggaraan | lembaga / perangkat daerah
pemerintahan daerah
4. | Meningkatnya kualitas | Jumlah ~ Website  yang  dikelola
pengelolaan pemerintahan | Pemerintah daerah
berbasis elektronik (e-
government)
5. | Meningkatnya kinerja | 1. Indeks Kepuasan Masyarakat di
pemerintahan yang berorientasi perizinan pelayanan terpadu
pada peningkatan dan perluasan | 2. Jumlah unit penyelenggara
pelayanan publik pelayanan publik yang nilai IKM-nya
baik
6. | Meningkatnya kinerja | Persentase penempatan ASN
pemerintahan melalui | berdasarkan  kualifikasi  pendidikan
profesionalisme tata kelola dan | yang sesuai (%)
partisipasi publik
7. | Meningkatnya kinerja dan | Persentase pejabat struktural yang
profesionalisme Aparatur Sipil | telah mengikuti diklat kepemimpinan
Negara (%)
8. | Meningkatnya efektifitas | 1. Tingkat Maturitas SPIP

penerapan sistem pengendalian | 2. Tingkat Kapabilitas Aparat
intern  pemerintah  terhadap Pengawasan Internal Pemerintah
kinerja birokrasi (APIP)
3. Persentase kasus dan temuan yang
terselesaikan
MISI II:

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Peningkatan Layanan

Pendidikan dan Kesehatan

9. | Meningkatnya angka partisipasi | 1. Angka Partisipasi Murni PAUD (%)
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sekolah dan minat baca | 2. Angka Partisipasi Murni SD (%)

masyarakat 3. Angka Partisipasi Murni SLTP (%)
4. Angka Rata-rata Lama Sekolah
(Tahun)

10. | Terwujudnya layanan pendidikan | 4. Persentase SD yang terakreditasi
yang berkualitas dan berdaya | 5. Persentase SMP yang terakreditasi
saing 6. Jumlah Sekolah Terakreditasi SD &

SMP

11. | Meningkatnya kualitas pelayanan | 1. Jumlah Kasus Kematian Bayi /1000
kesehatan yang berkeadilan penduduk
untuk seluruh lapisan masyarakat | 2. Jumlah Kasus Kematian Ibu /1000

penduduk

3. Jumlah Balita Gizi Buruk/Gizi
Kurang

4. Angka Kejadian Malaria per 1000
penduduk

5. Persentase Penduduk Yang
Menjadi Peserta Jamkes/BPJS

6. Persentase Penduduk Miskin yang
dilayani Jamkesda

12. | Meningkatnya akses dan mutu | 1. Jumlah Puskesmas Terakreditasi
sarana prasarana unit pelayanan | 2. peningkatan Tipe RSUD
kesehatan  (Puskesmas dan Hasanuddin Damrah
Rumah Sakit) yang berkualitas 3. Jumlah Dokter Umum

4. Jumlah Dokter Spesialis

13. | Meningkatnya kualitas | 1. Jumlah penurunan angka kelahiran
pengendalian penduduk, akses bayi
pelayanan KB dan kesehatan | 2. Persentase pemahaman remaja
reproduksi remaja tentang kesehatan reproduksi

MISI 1HI:
Meningkatkan Penyediaan Infrastruktur Berkualitas dan Prioritas yang
Berkeadilan serta Berwawasan Lingkungan

14. | Tersedianya sarana dan | 1. Persentase jalan kabupaten dalam
prasarana infrastruktur kondisi baik/sedang
transportasi yang berkualitas dan | 2. Persentase jalan pedesaan dalam
merata di  seluruh  wilayah kondisi baik/sedang
kabupaten 3. Persentase jembatan dalam kondisi

baik

15. | Meningkatnya akses dan kualitas | 1. Persentase rumah tangga berakses
infrastruktur permukiman dalam air bersih (%)
rangka memenuhi kebutuhan hak | 2. Persentase rumah tangga
atas kehidupan layak bagi bersanitasi
masyarakat 3. Rasio Elektrifikasi

16. | Meningkatnya akses dan kualitas | 1. Panjang jalan wusaha tani yang
infrastruktur  pertanian  dalam dibangun (m)
rangka meningkatkan | 2. Panjang jalan usaha tani yang
produktivitas sektor unggulan direhabilitasi (m)
daerah 3. Panjang jalan sentra produksi yang

dibangun (m)

4. Panjang jalan sentra produksi yang
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ditingkatkan kualitasnya (m)

Luas jaringan irigasi usaha tani
yang dibangun/ direhabilitasi (m)

Persentase jaringan irigasi
wewenang kabupaten dalam kondisi
baik (%)

mitigasi sebagai upaya
menurunkan resiko bencana

17. | Meningkatnya akses dan kualitas | 1. Panjang jalan wusaha tani yang
infrastruktur  pertanian  dalam dibangun (m)
rangka meningkatkan | 2. Panjang jalan usaha tani yang
produktivitas sektor unggulan direhabilitasi (m)
daerah 3. Panjang jalan sentra produksi yang
dibangun (m)

4. Panjang jalan sentra produksi yang
ditingkatkan kualitasnya (m)

5. Luas jaringan irigasi usaha tani
yang dibangun / direhabilitasi (m)

6. Persentase jaringan irigasi
wewenang kabupaten dalam kondisi
baik (%)

18. | Meningkatnya penyelenggaraan | Jumlah kelurahan/desa yang tangguh

bencana

MISI IV

Mewujudkan Peningkatan Perekonomian Berbasis Pada UMKM, Industri,
Ekonomi Kreatif dan Pariwisata yang Berdaya Saing, Berorientasi Pasar dan
Bernilai Tambah

19. | Meningkatnya pemberdayaan | 1. Jumlah usaha kecil menengah yang
ekonomi masyarakat yang unggul mendapat pembinaan
dan berdaya saig berbasis pada | 2. Jumlah koperasi yang mendapat
keungulan lokal pembinaan
3. Jumlah pasar tradisional yang
direvitalisasi
4. Jumlah sentra produksi yang
dikembangkan (pengolahan
makanan, pengolahan ikan, batu
bata, dll)
5. PPl yang dikembangkan
20. | Menurunnya angka | Jumlah tenaga kerja yang mendapat
pengangguran melalui | pembinaan
peningkatan kesempatan kerja
yang luas dan berorientasi pasar
21. | Menurunnya angka kemiskinan | Jumlah PMKS yang mendapatkan
melalui pemenuhan hak dasar | pembinaan
masyarakat miskin
22. | Meningkatnya daya saing sektor | 1. Jumlah objek  wisata  yang
pariwisata dan ekonomi kreatif dikembangkan
sebagai salah  satu  pilar | 2. Kawasan Wisata Bahari
penggerak perekonomian | 3. Jumlah kelompok seni budaya yang
masyarakat dikembangkan
23. | Meningkatnya investasi daerah 1. Jumlah nilai investasi berskala
nasional
LKj KABUPATEN BENGKULU SELATAN TAHUN 2017 28




2. Jumlah jenis perizinan/non perizinan
yang dilayani

MISI V

Mewujudkan Kedaulatan Pangan yang Berorientasi Pada Pengembangan Sektor

Pertanian Ramah Lingkungan

24. | Meningkatnya kemandirian | Jumlah desa mandiri pangan
pangan masyarakat
25. | Meningkatnya kesejahteraan | 1. Produksi tanaman pangan dan
yang ditandai peningkatan hortikultura:
pendapatan dan daya beli petani | a. Padi
nelayan b. Jagung
2. Jumlah Desa mandiri benih
3. Produksi perkebunan unggulan
a. Kelapa sawit
b. Karet
4. Produksi Daging ternak (Sapi)
5. Produksi perikanan budidaya (ton)
6. Jumlah jenis komoditas industri
berbasis pertanian yang
dikembangkan
MISI VI
Meningkatkan Peran Pemuda dan Perempuan dalam Pembangunan
26. | Meningkatnya kapasitas pemuda | 1. Jumlah kelompok pemuda produktif
sebagai agen perubahan dan yang dibina
pembangunan yang berintegritas | 2. Jumlah pemuda kader, pemuda
pelopor dan pemuda wirausaha
3. Jumlah kegiatan sosialisasi bahaya
penyalahgunaan narkoba terhadap
pemuda
4. Jumlah event olahraga yang diikuti
tingkat nasional
5. Jumlah event olahraga yang diikuti
tingkat provinsi
6. Peringkat prestasi berskala nasional
27. | Meningkatnya pemberdayaan | 1. Indeks Pembangunan Gender
dan kualitas kehidupan | 2. Indeks Pemberdayaan Gender
perempuan dalam pembangunan | 3. Persentase perempuan yang
daerah menjadi anggota legislatif
MISI VII

Mewujudkan Kehidupan Sosial Kemasyarakatan yang Aman, Adil, dan Harmonis

yang Bertumpu Pada Nilai-Nilai Keagamaan dan Kearifan Lokal

28. | Meningkatnya kualitas | 1. Jumlah kasus kekerasan terhadap
perlindungan perempuan dan perempuan dan anak
anak 2. Kepemilikan Akta Kelahiran Anak
29. | Meningkatnya tatanan sosial | 1. Operasi penyakit masyarakat
kemasyarakatan yang aman, adil | 2. Persentase penegakkan perda
dan harmonis dengan | 3. Safari Ramadhan (mesjid)
mengedepankan prinsip | 4. Jumlah sekolah yang memiliki
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kekeluargaan dan gotong royong muatan lokal adat istiadat dan
budaya lokal

5. Persentase jumlah desa yang
memiliki perdes tentang adat
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BAB 3
AKUNTABILITAS KINERJA

I
_ Akuntabilitas  Kinerja menggambarkan tingkat

pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi
Bab 3 berisikan: ) ) ) o
pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi dan
1. Capaian Indikator ) R ) ]
Kinerja Utama 2017 strategi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan

2. Evaluasidan Analisis = dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
Capaian Kinerja

3. Realisasi Anggaran program dan kebijakan yang ditetapkan.

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk
menjawab dari perorangan, badan hukum atau
pimpinan kolektif secara transparan mengenai
keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan
misi organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang
menerima pelaporan akuntabilitas/pemberi amanabh.
Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan selaku pengemban amanah
masyarakat melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan yang dibuat
sesuai ketentuan yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan tersebut memberikan gambaran penilaian tingkat
pecapaian target masing-masing indikator sasaran srategis yang ditetapkan
dalam dokumen Renstra Tahun 2016-2021 maupun Rencana Kerja Tahun 2017.
Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program,
sasaran yang ditetapkan untuk mewujudkan misi dan visi Pemerintah Daerah.
Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan
dalam rangka mewujudkan misi dan visi instansi pemerintah. Pengukuran kinerja
dilaksanakan sesuai dengan Keputusan Kepala LAN Nomor 239/1X/618/2004
tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
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Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah. Capaian indikator kinerja utama (IKU) diperoleh
berdasarkan pengukuran atas indikator kinerjanya masingmasing, sedangkan
capaian kinerja sasaran diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator kinerja
sasaran strategis, cara penyimpulan hasil pengukuran kinerja pencapaian
sasaran strategis dilakukan dengan membuat capaian rata-rata atas capaian
indikator kinerja sasaran.

Sasaran dan indikator kinerja sasaran tersebut adalah merupakan ukuran
kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan sebagaimana tolak ukur kinerja kebijakan
Kepala Daerah berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
Nomor 03 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan Nomor 3 Tahun 2016 Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016 1 2021.
Secara umum program-program yang dilaksanakan oleh masing-masing Satuan
Kerja Perangkat Daerah yang merupakan penjabaran dari 29 ( dua puluh
sembilan ) Sasaran Stratejik dalam RPJMD Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2016 7 2021 dan secara proporsional untuk Tahun 2017 telah berjalan dengan
baik, meskipun masih ada yang tidak memenuhi target sasaran yang telah
ditetapkan.

Dari Ke-Tujuh Misi tersebut diimplementasikan menjadi 29 (dua puluh
sembilan) Sasaran Strategis, 82 (delapan puluh dua) Indikator Kinerja Utama
yang telah ditetapkan dalam Rencana Kinerja Tahun 2017, dengan indikator
masukan (input), indikator keluaran (output) maupun indikator hasil ( outcome )
telah dapat dilaksanakan. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan Visi, Misi
Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan, Pengukuran dimaksud merupakan
hasil dari suatu penilaian yang sistematis dan didasarkan pada kelompok-
kelompok indikator kinerja. Pengukuran kinerja diarahkan untuk mendapatkan
data kinerja yang akurat, lengkap tepat waktu dan konsisten yang berguna bagi
pengambilan keputusan dalam rangka perbaikan kinerja instansi pemerintah
tanpa meninggalkan prinsip-prinsip keseimbangan biaya dan manfaat, efisiensi

dan efektifitas.
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3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pengukuran kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2017
ini berpedoman pada Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
239/IX/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Pengukuran tingkat
capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan realisasi setiap indikator
sasaran strategis dengan target kinerja untuk mengetahui tingkat capaian atau
selisih kinerja (Performance Gap). Tingkat capaian atau selisih kinerja tersebut
menjadi acuan dalam penetapan kebijakan perencanaan tahunan Pemerintah
Kabupaten Bengkulu Selatan untuk peningkatan pencapaian kinerja di masa
yang akan datang (Performance Improvement).

Dalam pengukuran tingkat keberhasilan setiap indikator kinerja
menggunakan 2 (dua) rumus, yaitu :
1) Semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin

baik (Progress Positif), maka digunakan rumus:

% Capaian = Realisasi x 100%
Target
2)  Semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendah pencapaian kinerja

(Progress Negatif), maka digunakan rumus:

% Capaian=Tar get 1 (Reakl08%si 1 Target)
Target

Dalam memberikan penilaian tingkat capaian kinerja dari setiap sasaran
strategis, menggunakan skala pengukuran sebagaimana tertera dalam Tabel 3.1
dan Tabel 3.2.

Tabel 3.1. Skala yang Digunakan Bilamana Indikator Sasaran Mempunyai Makna
Progress Positif.

No. Rentang Capaian Kategori Capaian
1. > 100
2. 86 s/d 100
3. 71 s/d 85 Baik
4, 55s/d 70 Cukup
5. <55

Sumber : Diolah dari Keputusan Kepala Lan No. 239/IX/6/8/2003
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Tabel 3.2. Skala yang Digunakan Bilamana Indikator Sasaran
Mempunyai Makna Progress Negatif

No. Rentang Capaian Kategori Capaian
1. > 100
2. 86 s/d 100 Cukup
3. 71 s/d 85 Baik
4, 55 s/d 70
5. <55

Sumber : Diolah dari Keputusan Kepala Lan No. 239/1X/6/8/2003

Pengukuran Kinerja dapat dilakukan dengan membandingkan antara target

kinerja dan realisasi kinerja, dari target kinerja dari sasaran strategis telah

ditetapkan maka dapat diukur kinerja Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan.

Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Kabupaten Bengkulu Selatan dapat

digambarkan dalam table berikut:

Tabel 3.3 Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2017

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET REALISASI % REALISASI
1. | Opini atas laporan keuangan daerah WTP WDP 75%
Nilai Evaluasi SAKIP Nilai C C
3. | Persentase OPD yang memperoleh 60% 60%
nilai SAKIP minimal CC
4. Hasil Penilaian Mandiri Pelaksanaan Nilai C C
Reformasi Birokrasi oleh Inspektorat
5. Persentase  penerapan Perbup 60 % 80%
tentang Tata Kerja Organisasi
(Tupoksi) lembaga / perangkat
daerah
6. | Jumlah Website vyang dikelola 5 unit 5 unit
Pemerintah daerah
7. | Indeks Kepuasan Masyarakat di Nilai 81 48,79 60,23%
perizinan pelayanan terpadu
8. | Jumlah unit penyelenggara 5 unit 5 unit
pelayanan publik yang nilai IKM-nya
baik
9. Persentase penempatan ASN 60 % 80%
berdasarkan kualifikasi pendidikan
yang sesuai (%)
10. | Persentase pejabat struktural yang 30-40 % 40%
telah mengikuti diklat kepemimpinan
(%)
11. | Tingkat Maturitas SPIP 70% 50% 71,43%
12. | Tingkat Kapabilitas Aparat 70% 60%
Pengawasan Internal Pemerintah
(APIP)
13. | Persentase kasus dan temuan yang 70% 91,66%
terselesaikan
14. | Angka Partisipasi Murni PAUD (%) 60 % 65%
15. | Angka Partisipasi Murni SD (%) 99,30 % 83,71% 84.30%
16. | Angka Partisipasi Murni SLTP (%) 84,2 % 83,86 %
17. | Angka Rata-rata Lama Sekolah 9 tahun 11 tahun
(Tahun)
18. | Persentase SD yang terakreditasi 100% 100%
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19. | Persentase SMP yang terakreditasi 100% 90%

20. | Jumlah Sekolah Terakreditasi SD & 175 sekolah 171 sekolah
SMP

21. | Jumlah Kasus Kematian Bayi /1000 22-17 kasus 9,44 kasus
penduduk

22. | Jumlah Kasus Kematian Ibu /1000 1-0 kasus 1
penduduk

23. | Jumlah Balita Gizi Buruk/Gizi Kurang 9-6 anak 1

24. | Angka Kejadian Malaria per 1000 0,50 0,17
penduduk

25. | Persentase Penduduk Yang Menjadi 65% 70%
Peserta Jamkes/BPJS

26. | Persentase Penduduk Miskin yang 60 % 80%
dilayani Jamkesda

27. | Jumlah Puskesmas Terakreditasi 6 buah 6 buah

28. | Peningkatan Tipe RSUD C tipe C
Hasanuddin Damrah

29. | Jumlah Dokter Umum 42-45 orang 40 Orang

30. | Jumlah Dokter Spesialis 10-13 orang 12 Orang

31. | Jumlah penurunan angka kelahiran 2453 kali 2753
bayi

32. | Persentase pemahaman remaja 60-65 % 62%
tentang kesehatan reproduksi

33. | Persentase jalan kabupaten dalam 50-60 % 54,98 %
kondisi baik/sedang

34. | Persentase jalan pedesaan dalam 50-60 % 56.11 %
kondisi baik/sedang

35. | Persentase jembatan dalam kondisi 50-60 % 64.5 %
baik

36. | Persentase rumah tangga berakses 60-70 % 65 %
air bersih (%)

37. | Persentase rumah tangga 60-70 % 57 %
bersanitasi

38. | Rasio Elektrifikasi 96,60 % 97,23%

39. | Panjang jalan wusaha tani yang 5000 M 10.400 M
dibangun (m)

40. | Panjang jalan usaha tani yang 1000 M 8000 M
direhabilitasi (m)

41. | Panjang jalan sentra produksi yang 10000 M 8.640 M
dibangun (m)

42. | Panjang jalan sentra produksi yang 5000 M 9.300 M
ditingkatkan kualitasnya (m)

43. | Luas jaringan irigasi usaha tani yang 5000 M2 4.200 M2 84 %
dibangun/ direhabilitasi (m)

44. | Persentase jaringan irigasi 60-70 % 55 % 78.57 %
wewenang kabupaten dalam kondisi
baik (%)

45. | Jumlah dokumen peraturan terkait 3-4 buah 1
penataan ruang daerah

46. | Persentase pengelolaan 60-70 % 62%
persampahan daerah

47. | Jumlah kelurahan/desa yang 10-20 desa 20 desa
tangguh bencana

48. | Jumlah usaha kecil menengah yang 390 buah 365 buah
mendapat pembinaan

49. | Jumlah koperasi yang mendapat 219-229 buah 200
pembinaan

50. | Jumlah pasar tradisional yang 5-7 buah 2 buah
direvitalisasi
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51. | Jumlah sentra produksi yang 16 buah 20 buah
dikembangkan (pengolahan
makanan, pengolahan ikan, batu
bata, dll)
52. | PPl yang dikembangkan 1 buah 1 buah
53. | Jumlah tenaga kerja yang mendapat 210 org 932 org
pembinaan
54. | Jumlah PMKS yang mendapatkan | 25.000-26.000 org 25301
pembinaan
55. | Jumlah objek wisata yang 2-3 buah 3 buah
dikembangkan
56. | Kawasan Wisata Bahari 1 lokasi 1 lokasi
57. | Jumlah kelompok seni budaya yang 22-24 kelompok 20 kelompok
dikembangkan
58. | Jumlah nilai investasi berskala 3 buah 2 buah 66,67%
nasional
59. | Jumlah jenis perizinan/non perizinan 100 buah 69 buah 69%
yang dilayani
60. | Jumlah desa mandiri pangan 2 desa 2 desa
61. | Produksi tanaman pangan dan
hortikultura:
a. Padi 89.098-90.098 ton 85.250 ton
b. Jagung 15.814-16.814 ton 26.954 ton
62. | Jumlah Desa mandiri benih 2 desa 5 desa
63. | Produksi perkebunan Unggulan
a.Kelapa sawit 182.526 ton 183.173 ton
b.Karet 3.902 ton 2.860 ton 73.29 %
64. | Produksi Daging ternak (Sapi) 180.974 ton 151.95 ton 84.16 %
65. | Produksi perikanan budidaya (ton) 7.188,43 ton 16.839,6 ton
66. | Jumlah jenis komoditas industri 5 buah 2 komoditas
berbasis pertanian yang
dikembangkan
67. | Jumlah kelompok pemuda produktif 455 Kelompok 447 Kelompok
yang dibina
68. | Jumlah pemuda kader, pemuda 193 org 1915 Orang
pelopor dan pemuda wirausaha
69. | Jumlah kegiatan sosialisasi bahaya 5 kali 6 Kali
penyalahgunaan narkoba terhadap
pemuda
70. | Jumlah event olahraga yang diikuti 19 kali 16 kali 84,21
tingkat nasional
71. | Jumlah event olahraga yang diikuti 95 kali 77 kali 81,05%
tingkat provinsi
72. | Peringkat prestasi berskala nasional 59 52
73. | Indeks Pembangunan Gender Nilai 72,08 Nilai 72
74. | Indeks Pemberdayaan Gender Nilai 59,23 58,63
75. | Persentase perempuan yang 0 org 0 Orang
menjadi anggota legislatif
76. | Jumlah kasus kekerasan terhadap 78 kali 63 kali 80,77%
perempuan dan anak
77. | Kepemilikan Akta Kelahiran Anak 80 % 90%
78. | Operasi penyakit masyarakat 12 kali 14
79. | Persentase penegakkan perda 20 % 20%
80. | Safari Ramadhan (mesjid) 90 kali 90 kali
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81. | Jumlah sekolah yang memiliki 10 sekolah 10 sekolah
muatan lokal adat istiadat dan
budaya lokal

82. | Persentase jumlah desa yang 60-70 % 50% 83,33%
memiliki perdes tentang adat

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 82 Indikator Kinerja Utama
Bupati Tahun 2016, disimpulkan bahwa 25 (dua puluh lima) IKU atau sebanyak
30,49% dalam kriteria Sangat Baik (realisasinya lebih dari 100%), 41 (empat
puluh satu) IKU atau 50% masuk dalam kriteria Baik Sekali (realisasinya 86 s/d
100%), 10 (sepuluh) IKU atau 12,19% masuk kategori Baik (realisasinya 71 s/d
85%), 3 (tiga) IKU atau 3,66% masuk kategori Cukup (realisasinya 55 s/d 70%)
dan sisanya 3 (tiga) indikator kinerja utama atau 3,66% dengan kriteria Kurang
(Realisasinya kurangdari 55%).

Indikator Kerja Utama dengan kategori kurang, yaitu Indeks Jumlah
dokumen peraturan terkait penataan ruang daerah realisasinya hanya mencapai
33,33% dari target, Jumlah pasar tradisional yang direvitalisasi realisasinya
hanya mencapai 40%, Jumlah nilai investasi berskala nasional dengan
realisasinya hanya mencapai 9,5% dan Jumlah jenis komoditas industri berbasis
pertanian yang dikembangkan dengan realisasinya hanya mencapai 40%.
Dengan demikian terhadap beberapa indikator sasaran yang capaiannya belum
seperti yang diharapkan harus menjadi perhatian Pemerintah Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan pada tahun berikutnya.

Sedangkan Indikator Kerja Utama dengan kategori Cukup, yaitu Indeks
Kepuasan Masyarakat di perizinan pelayanan terpadu, dengan capaian
realisasinya hanya mencapai 60,23%, dan Jumlah jenis perizinan/non perizinan
yang dilayani dengan capaian realisasinya hanya mencapai 69%. Untuk kedua
indikator ini pun harus menjadi perhatian Pemerintah Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan pada tahun berikutnya sehingga nilai capaian kinerja dapat

menjadi lebih bagus lagi.

3. 2. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Secara keseluruhan SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu
Selatan sebagai pelaksana pemerintahan dan pembangunan telah dapat
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara proporsional dan berjalan

dengan baik walaupun ada 6 indikator kinerja utama kabupaten yang masih
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mendapatkan nilai jauh dari yang ditargetkan, hal ini dikarenakan banyak faktor
yang saling terkait.

Untuk lebih detailnya,dapat dilihat dari tabel capaian Indikator Kinerja
Utama Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2017.

Tabel 3.4. Capaian Indikator Kinerja Utama Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2017

No. | Rentang Capaian | Kategori Capaian Jumlah Capaian IKU Tahun
2017

1. > 100 25 Indikator Kinerja Utama

2. 86 s/d 100 41 Indikator Kinerja Utama

3. 71 s/d 85 10 Indikator Kinerja Utama

4, 55s/d 70 Cukup 3 Indikator Kinerja Utama

5. <55 3 Indikator Kinerja Utama
Total Indikator Kinerja Utama 82 Indikator Kinerja Utama

Adapun pengukuran capaian kinerja setiap sasaran yang dikelompokkan
berdasarkan Misi Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2017 dapat

diuraikan sebagai berikut :

I. Misi Satu
Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Melalui Penerapan
Reformasi Birokrasi dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Publik
Tabel 3.5 Capaian Kinerja Misi 1 dengan 8 Sasaran 13 Indikator Kinerja Utama
Capaian
2017 Target s.dp2017
NO INDIKATOR KINERJA Capaian Akhir thd
UTAMA 2016 o % RPJMD T
Target | Realisasi o 2021 arget
Realisasi RPJMD
1. Opini atas laporan keuangan WDP WTP WDP 75% WTP 70%
daerah
2. Nilai Evaluasi SAKIP Cc Nilai C C B 70%
3. Persentase = SKPD yang 40% 60% 60% B 60%
memperoleh nilai  SAKIP
minimal CC
4, Hasil  Penilaian  Mandiri Nilai C Nilai C C B +80%
Pelaksanaan Reformasi
Birokrasi oleh Inspektorat
5. Persentase penerapan 50% 60 % 80% 100% 80%
Perbup tentang Tata Kerja
Organisasi (Tupoksi)
lembaga / perangkat daerah
6. | Jumlah Website yang 3 5 unit 5 unit 80 6,25%
dikelola Pemerintah daerah
7. Indeks Kepuasan - Nilai 81 48,79 60,23% Nilai 85 57,35%
Masyarakat di  perizinan
pelayanan terpadu
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Jumlah unit penyelenggara - 5 unit 5 unit 38 Unit
pelayanan publik yang nilai

IKM-nya baik

13,16%

Persentase penempatan 40% 60 % 80% 80%
ASN berdasarkan kualifikasi

pendidikan yang sesuai (%)

75%

10.

Persentase pejabat 30% 30-40 40% 90%
struktural yang telah %
mengikuti diklat

kepemimpinan (%)

44,44%

11.

Tingkat Maturitas SPIP - 70% 50% 71,43% 90%

79,37%

12.

Tingkat Kapabilitas Aparat - 70% 60% 90%
Pengawasan Internal
Pemerintah (APIP)

95,23%

13.

Persentase kasus dan | 88,46% 70% 91,66% 90%

temuan yang terselesaikan

145,49%

Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Misi 1 dijabarkan Dengan 8 (delapan)

Sasaran, 13 Indikator Kinerja Utama yaitu:

Misi Satu Sasaran Kesatu, Meningkatnya kualitas manajemen pengelolaan
keuangan dan asset daerah, dengan capaian indikator Utama adalah Opini
atas laporan keuangan daerah WDP yang berarti target belum tercapai
karena yang ditargetkan adalah
WTP. Untuk tahun 2017,
Pemerintah Kabupaten Bengkulu

Gb. 3.1. Tampilan SIMDA Keuangan

Selatan masih memiliki
permasalahan yang cukup besar
terkait Aset, pada tahun 2018,
Pemerintah Daerah merencanakan
pendataan ulang serta melakukan
pembenahan-pembenahan yang dirasakan perlu. Dalam rangka perbaikan
tersebut pemerintah kabupaten Bengkulu Selatan telah menerapkan
pengelolaan keuangan berbasis Simda dan perbaikan manajemen
asset.sehingga untuk tahun 2018, bisa mendapatkan Opini atas laporan

keuangan daerah WTP.

Misi Satu Sasaran Kedua, Manajemen pembangunan berbasis kinerja
mengandaikan bahwa fokus dari pembangunan bukan hanya sekedar
melaksanakan program/kegiatan yang sudah direncanakan. Esensi dari
manajemen pembangunan berbasis kinerja adalah orientasi untuk mendorong
perubahan, di mana program/kegiatan dan sumber daya anggaran adalah alat

yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada level keluaran,
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hasil maupun dampak. Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip good
governance di mana salah satu pilarnya, yaitu akuntabilitas, akan
menunjukkan sejauh mana sebuah instansi pemerintahan telah memenuhi
tugas dan mandatnya dalam penyediaan layanan publik yang langsung bisa
dirasakan hasilnya oleh masyarakat. Karena itulah, pengendalian dan
pertanggungjawaban program/kegiatan menjadi bagian penting dalam
memastikan akuntabilitas kinerja pemerintah daerah kepada publik telah
dicapai. Meningkatnya akuntabilitas kinerja birokrasi dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik, merupakan indikator sasaran program
Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan, dengan capaian indikator

sasaran rata-rata sebesar 100 %. ( Sangat Baik / Sangat Berhasil ).

Gb. 3.2. Manajemen Pembangunan Berbasis Kinerja

KECAMATAN BAPPDA
(pengeteian & posyununss Lpor an)
Loty dats)

) =N B I

OCSLOUTSE DATRAM
(DerLarwisan uisun)

2

- Misi Satu Sasaran Ketiga, Meningkatnya kapasitas kelembagaan dalam
mewujudkan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah, merupakan
indikator sasaran program Bagian Organisasi dan Tatalaksana Sekretariat
Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan, dengan realisasi pendanaan sebesar
Rp. 117.847.000,- dari target 190.000.000,- berarti sudah dapat melakukan
efisiensi dana sebesar Rp. 72.152.700,- dengan capaian indikator sasaran
sebesar 80% dari target 60% yang dapat diartikan pencapaian realisasi
terhadap target sebesar 120 %. (Sangat Baik).

- Misi Satu Sasaran Keempat, Meningkatnya kualitas pengelolaan
pemerintahan berbasis elektronik (e-government), merupakan indikator
sasaran program Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bengkulu
Selatan, target yang ditetapkan adalah 5 unit dapat tercapai 5 unit dengan

dengan realisasi pendanaan sebesar Rp. 399.941.734,- dari target
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412.874.000,- yang ditetapkan berarti sudah dapat melakukan efisiensi dana
sebesar Rp. 12.932.266,- dengan capaian indikator sasaran sebesar 100 %.
(Baik Sekali).

Misi Satu Sasaran Kelima, Meningkatnya kinerja pemerintahan yang
berorientasi pada peningkatan dan perluasan pelayanan publik, untuk sasaran
kelima ini, nilai masih kurang, hal ini dikarenakan Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu masih ada hal-hal terkait komponen
penilaian Pelayanan Publik yang belum dipenuhi. Namun hal tersebut segera
dilakukan perbaikan oleh DPM-PTSP agar penilaian Pelayanan Publik oleh
Ombudsman RI Perwakilan Bengkulu tahun 2018 bisa bertambah baik, dari
zona kuning menjadi zona hijau.

Misi Satu Sasaran Keenam, Meningkatnya kinerja pemerintahan melalui
profesionalisme tata kelola dan partisipasi publik. Dalam hal ini BKPSDM
selaku Leading Sektor telah berhasil melampaui target yang ditetapkan oleh
RPJMD. Target RPIJMD 50%, sementara realisasinya 60%. Dari data tersebut
penempatan ASN berdasarkan kualifikasi pendidikan sudah terealisasi 60%.
Misi Satu Sasaran Ketujuh, Meningkatnya kinerja dan profesionalisme
Aparatur Sipil Negara. Dikarenakan kemampuan daerah yang belum
memadai, persentase pejabat struktural yang telah mengikuti baru tercapai
sebesar 40% dari pejabat struktural yang ada di Pemerintah Kabupaten
Bengkulu Selatan.

Misi Satu Sasaran Kedelapan, Meningkatnya efektifitas penerapan sistem
pengendalian intern pemerintah terhadap kinerja birokrasi. Walaupun masih
banyak kekurangan, capaian IKU terhadap target masih dapat dikategorikan
sangat baik yaitu rata-rata sebesar 106,70%.

Misi Dua

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Peningkatan

Layanan Pendidikan dan Kesehatan.

Tabel 3.6 Capaian Kinerja Misi 2 dengan 5 Sasaran 19 Indikator Kinerja Utama

Target Capaian
. 2017 98t | s.d2017
NO INDIKATOR KINERJA Capaian Akhir th
UTAMA 2016 o RPJMD
Target | Realisasi o 2021 Target
Realisasi RPJIMD
14. | Angka Partisipasi  Murni 50 60 % 65% 20 66,67%
PAUD (%)
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15. | Angka Partisipasi Murni SD 98,6 99,30 83,71% 100 83,71%
(%) %

16. | Angka Partisipasi  Murni 82,3 84,2% | 83,86 % 100 83,86%
SLTP (%)

17. | Angka Rata-rata Lama 8,80 9 tahun | 11 tahun 10 110%
Sekolah (Tahun)

18. | Persentase SD yang - 100% 100% 90-100 100%
terakreditasi

19. | Persentase SMP yang - 100% 90% 90-100 100%
terakreditasi

20. | Jumlah Sekolah 11331 175 171 12435 1,38%
Terakreditasi SD & SMP sekolah | sekolah

21. | Jumlah Kasus Kematian 27-22 22-17 9,44 10-0 94,40%
Bayi /1000 penduduk kasus kasus

22. | Jumlah Kasus Kematian Ibu 3-1 1-0 1 1-0 100%
/1000 penduduk kasus

23. | Jumlah Balita Gizi Buruk/Gizi 9 9-6 1 3-0 33,33%
Kurang anak

24. | Angka Kejadian Malaria per 0,55 0,50 0,17 0,30 56,67%
1000 penduduk

25. | Persentase Penduduk Yang 64% 65% 70% 75% 93,33%
Menjadi Peserta
Jamkes/BPJS

26. | Persentase Penduduk Miskin 55% 60 % 80% 85% 94,12%
yang dilayani Jamkesda

27. | Jumlah Puskesmas 2 6 buah 6 buah 60 10%
Terakreditasi

28. | Peningkatan Tipe RSUD C tipe C B -
Hasanuddin Damrah C

29. | Jumlah Dokter Umum 39 42-45 | 40 Orang 51-54 78%

orang
30. | Jumlah Dokter Spesialis 10 10-13 | 12 Orang 19-22 63,16%
orang

31. | Jumlah penurunan angka 2516 2453 2753 2321 81%
kelahiran bayi kali

32. | Persentase pemahaman 60-65 62% 75-80% | 82,67%
remaja tentang kesehatan 60 %
reproduksi

Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Misi 2 dijabarkan dengan 5 (lima)

Sasaran, 19 Indikator Kinerja Utama yaitu:

Misi Dua Sasaran Kesatu, Meningkatnya angka partisipasi sekolah dan
minat baca masyarakat merupakan indikator sasaran program Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan, sasaran ini
ditetapkan 4 Indikator Kinerja Utama dengan capaian indikator sasaran rata-
rata sebesar 103,61 % (Sangat Baik).

Misi Dua Sasaran Kedua, Terwujudnya layanan pendidikan yang
berkualitas dan berdaya saing, merupakan indikator sasaran program Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan, sasaran ini
ditetapkan 3 Indikator Kinerja Utama, dengan capaian indikator sasaran rata-
rata sebesar 93,30%. (Baik Sekali).
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- Misi Dua Sasaran Ketiga, Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan
yang berkeadilan untuk seluruh lapisan masyarakat, merupakan indikator
sasaran program Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Selatan, sasaran ini
ditetapkan 4 Indikator Kinerja Utama dengan capaian indikator sasaran Baik
Sekali.

- Misi Dua Sasaran Keempat, Meningkatnya akses dan mutu sarana
prasarana unit pelayanan kesehatan (Puskesmas dan Rumah Sakit) yang
berkualitas, merupakan indikator sasaran program Dinas Kesehatan
(+Rumah Sakit Umum Daerah Hasanuddin Damrah) Kabupaten Bengkulu
Selatan, sasaran ini ditetapkan 2 Indikator Kinerja Utama dengan capaian
indikator sasaran rata-rata sebesar 98,81% (Baik Sekali).

- Misi Dua Sasaran Kelima, Meningkatnya kualitas pengendalian penduduk,
akses pelayanan KB dan kesehatan reproduksi remaja, merupakan indikator

sasaran program Badan PPKBPPPA Kabupaten Bengkulu Selatan, sasaran

ini ditetapkan 2 Indikator Kinerja Utama dengan capaian indikator sasaran

rata-rata sebesar 93,89% (Baik Sekali)
Gb. 3.3. Potret Pendidikan dan Kesehatan di Kabupaten Bengkulu Selatan

[ll.  Misi Tiga

Meningkatkan Penyediaan Infrastruktur Berkualitas dan Prioritas
yang Berkeadilan serta Berwawasan Lingkungan
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Tabel 3.7 Capaian Kinerja Misi 3 dengan 5 Sasaran 15 Indikator Kinerja Utama

T ¢ Capaian
_ 2017 arget 1 5.4 2017
NO INDIKATOR KINERJA Capaian Akhir th
UTAMA 2016 % RPJIJMD
Target | Realisasi o 2021 Target
Realisasi RPJMD
33. | Persentase jalan kabupaten 50-60 54,98 % 80-90% 68,73%
dalam kondisi baik/sedang %
34. | Persentase jalan pedesaan - 50-60 56.11 % 80-90% 70,14%
dalam kondisi baik/sedang %
35. | Persentase jembatan dalam - 50-60 64.5 % 80-90% 80,63%
kondisi baik %
36. | Persentase rumah tangga - 60-70 65 % 90-100% 72,22%
berakses air bersih (%) %
37. | Persentase rumah tangga - 60-70 57 % 90-100% | 63,33%
bersanitasi %
38. | Rasio Elektrifikasi - 96,60 97,23% 99% 98,21%
%
39. | Panjang jalan usaha tani 95.4 5000 M | 10.400 M 42.000 M 24,76%
yang dibangun (m)
40. | Panjang jalan usaha tani 4000 1000 M | 8000 M 10.500 M | 76,19%
yang direhabilitasi (m)
41. | Panjang jalan sentra 10000 8.640 M 91.000 M 9,49%
produksi yang dibangun (m) 500 M
42. | Panjang jalan sentra 5000 M | 9.300 M 45.000 M | 20,67%
produksi yang ditingkatkan 10,000
kualitasnya (m)
43. | Luas jaringan irigasi usaha 5000 4.200 M2 84 % 35.000M2 12%
tani yang dibangun/ 5000 M2
direhabilitasi (m)
44. | Persentase jaringan irigasi 60-70 55 % 78.57 % 90-100 6,11%
wewenang kabupaten dalam - %
kondisi baik (%)
45. | Jumlah dokumen peraturan 1 3-4 Dok 1 6-7 Dok 16,67%
terkait  penataan  ruang
daerah
46. | Persentase pengelolaan - 60-70 62% 90-100% 62%
persampahan daerah %
47. | Jumlah kelurahan/desa yang 10 10-20 20 desa 50-60 33,33%
tangguh bencana desa desa

Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Misi 3 dijabarkan dengan 5 (lima)

Sasaran, 15 Indikator Kinerja Utama yaitu::

Misi Tiga Sasaran Kesatu, Tersedianya sarana dan prasarana infrastruktur

transportasi yang berkualitas dan merata di seluruh wilayah kabupaten,

merupakan indikator

sasaran program Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Bengkulu Selatan ini ditetapkan 3 Indikator

Kinerja Utama dengan capaian indikator sasaran rata-rata sebesar 97,38%

(Baik Sekali).

Misi Tiga Sasaran Kedua, Meningkatnya akses dan kualitas infrastruktur

permukiman dalam rangka memenuhi kebutuhan hak atas kehidupan layak
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bagi masyarakat, merupakan indikator sasaran program Dinas Perumahan
dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bengkulu Selatan ini ditetapkan 3
Indikator Kinerja Utama dengan capaian indikator sasaran rata-rata sebesar
91,65% (Baik Sekali).

- Misi Tiga Sasaran Ketiga, Meningkatnya akses dan kualitas infrastruktur
pertanian dalam rangka meningkatkan produktivitas sektor unggulan daerah,
merupakan indikator sasaran program Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang serta Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan, ini
ditetapkan 6 Indikator Kinerja Utama dengan capaian indikator sasaran Baik
Sekali.

- Misi Tiga Sasaran Keempat, Meningkatnya kualitas pembangunan yang
mengedepankan prinsip pengelolaan lingkungan berkelanjutan, merupakan
indikator sasaran program Badan Perencanaan Pembangunan dan
Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Bengkulu Selatan, dengan
capaian indikator sasaran rata-rata sebesar 66,67%. (Cukup). Hal ini
dikarenakan Peraturan terkait Penataan Ruang baru bisa dibuat 1 dokumen
dari target 3-4 dokumen (persentase hanya 33,33%). Hal ini harus menjadi
perhatian serius Pemerintah Kabupaten agar selaku Badan Perencana
Pembangunan Daerah bisa mengeluarkan Peraturan terkait Penataan
Ruang di Kabupaten Bengkulu Selatan sesuai dengan yang ditargetkan
dalam RPJMD.

- Misi Tiga Sasaran Kelima, Meningkatnya penyelenggaraan mitigasi
sebagai upaya menurunkan resiko bencana, merupakan indikator sasaran
program Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan, ini ditetapkan Jumlah kelurahan/desa yang tangguh bencana
sebagai Indikator Kinerja Utama dengan didukung dana dari APBN, capaian

indikator sasaran dapat tercapai 100% (Baik Sekali).
Gb. 3.4 Potret Infrastruktur Kabupaten Bengkulu Selatan
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V.

Misi Empat :

Mewujudkan Peningkatan Perekonomian Berbasis Pada UMKM,

Industri, Ekonomi Kreatif dan Pariwisata yang Berdaya Saing,

Berorientasi Pasar dan Bernilai Tambah

Tabel 3.8 Capaian Kinerja Misi 4 dengan 5 Sasaran 12 Indikator Kinerja Utama

Target Capaian
_ 2017 9¢t | sd2017
NO INDIKATOR KINERJA Capaian Akhir th
UTAMA 2016 % RPJMD
Target | Realisasi o 2021 Target
Realisasi RPJMD
48. | Jumlah usaha kecil 388 390 365 buah 410 89,02%
menengah yang mendapat buah
pembinaan
49. | Jumlah koperasi yang 219 219- 200 259-269 77,22%
mendapat pembinaan 229
buah
50. | Jumlah pasar tradisional 388 5-7 2 buah 13-15 15,38%
yang direvitalisasi buah
51. | Jumlah sentra produksi yang 219 16 20 buah 27 59,26%
dikembangkan (pengolahan buah
makanan, pengolahan ikan,
batu bata, dll)
52. | PPl yang dikembangkan 388 1 buah 1 buah 2 50%
53. | Jumlah tenaga kerja yang 210 210o0rg | 932 org 210 443%
mendapat pembinaan
54. | Jumlah PMKS yang | 24.000- | 25.000- 25301 28.000- 90,36%
mendapatkan pembinaan 25.000 26.000 29.000
org
55. | Jumlah objek wisata yang 0 2-3 3 buah 5-6 60%
dikembangkan buah
56. | Kawasan Wisata Bahari 0 1 lokasi | 1 lokasi 1 100%
57. | Jumlah kelompok  seni 22 22-24 20 28-29 71,42%
budaya yang dikembangkan kelomp | kelompok
ok
58. | Jumlah nilai investasi 2 3 buah 2 buah 66,67% 5 40%
berskala nasional
59. | Jumlah jenis perizinan/non 100 100 69 buah 69% 100 69%
perizinan yang dilayani buah
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Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Misi 2 dijabarkan dengan 5 (lima)

Sasaran, 12 Indikator Kinerja Utama yaitu::

Misi Empat Sasaran Kesatu, Meningkatnya pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang unggul dan berdaya saing berbasis pada keungulan lokal
Tumbuhnya lklim Demokrasi yang Kondusif, merupakan indikator sasaran
program Disperindagkop dan Dinas Perikanan Kabupaten Bengkulu Selatan,
ini ditetapkan 5 Indikator Kinerja Utama dengan capaian indikator sasaran
89,98% (Baik Sekali).

Misi Empat Sasaran Kedua, Menurunnya angka pengangguran melalui
peningkatan kesempatan kerja yang luas dan berorientasi pasar, merupakan
indikator sasaran program Dinas Sosial dan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Bengkulu Selatan dengan capaian indikator
sasaran rata-rata lebih dari 100%. (Sangat Baik).

Misi Empat Sasaran Ketiga, Menurunnya angka kemiskinan melalui
pemenuhan hak dasar masyarakat miskin merupakan indikator sasaran
program Dinas Sosial Kabupaten Bengkulu Selatan dengan capaian
indikator sasaran 100%. (Sangat Baik)..

Misi Empat Sasaran Keempat, Meningkatnya daya saing sektor pariwisata
dan ekonomi kreatif sebagai salah satu pilar penggerak perekonomian
masyarakat merupakan indikator sasaran program Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, ini ditetapkan 3 Indikator Kinerja Utama
dengan capaian indikator sasaran 96,97% (Baik Sekali).

Misi Empat Sasaran Kelima, Meningkatnya investasi daerah, merupakan
indikator sasaran program Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu serta OPD terkait pengembangan semua potensi yang dimiliki
oleh Kabupaten Bengkulu Selatan, ini ditetapkan 2 Indikator Kinerja Utama
dengan capaian indikator sasaran 67,84% (Cukup). Hal ini sudah menjadi
kewajiban Pemerintah Daerah untuk menciptakan iklim investasi yang baik

sehingga Bengkulu Selatan EMAS dapat tercapai di akhir RPIJMD.
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Gb. 3.5. Searah Jarum Jam: Pantai Pasar Bawah, Sepit Kancing Seginim,
Kehidupan Pasar, Koperasi sebagai penggerak perekonomian rakyat

7
/
|

Suasana

V. Misi Lima

Mewujudkan Kedaulatan

Pangan

yang

Berorientasi Pada

Pengembangan Sektor Pertanian Ramah Lingkungan.

Tabel 3.9 Capaian Kinerja Misi 5 dengan 2 Sasaran 9 Indikator Kinerja Utama

T ¢ Capaian
_ 2017 arget | s.d2017
NO INDIKATOR KINERJA Capaian Akhir thd
UTAMA 2016 ; 0 RPJMD
Target Realisa % Target
g si Realisasi 2021 RPJMD
60. | Jumlah desa mandiri pangan 2 desa 2 desa 100% 4 desa 50%
61. | Produksi tanaman pangan
dan hortikultura:
a. Padi 89.098- 85.250 94.62% 93,098- 91,57%
90.098 ton 94,098
ton
b. Jagung 15.814- 26.954 160.30 19,814- | 136,04%
16.814 ton % 20,814
ton
62. | Jumlah Desa mandiri benih 2 desa 5 desa 250% 2 desa 250%
63. | Produksi perkebunan
Unggulan
b.Kelapa sawit 182.526 183.173 | 100.35 218,339 83,89%
ton ton % ton
b.Karet 3.902ton | 2.860ton | 73.29 73.29% | 5,095ton | 56,13%
%
64. | Produksi Daging ternak | 180.974 151.95 84.16 84.16 % | 221.4ton | 68,63%
(Sapi) ton ton %
65. | Produksi perikanan budidaya | 7.188,43 | 16.839,6 | 234,26 8,737.58 | 193,73%
(ton) ton ton % ton
66. | Jumlah jenis komoditas 5 buah 2 buah 40 % 40 % 6 buah 33,33%
industri berbasis pertanian
yang dikembangkan
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Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Misi 2 dijabarkan dengan 2 (dua)

Sasaran, 9 Indikator Kinerja Utama yaitu:

Misi Lima Sasaran Kesatu, Meningkatnya kemandirian pangan
masyarakat, merupakan indikator sasaran program Dinas Pertanian dan
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan, ini ditetapkan 1
Indikator Kinerja Utama yaitu Jumlah desa mandiri pangan dengan capaian
indikator sasaran sebesar 100%. (Baik Sekali).

Misi Lima Sasaran Kedua, Meningkatnya kesejahteraan yang ditandai
peningkatan pendapatan dan daya beli petani nelayan, merupakan indikator
sasaran program Dinas Pertanian, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas
Perikanan Kabupaten Bengkulu Selatan ini ditetapkan 6 Indikator Kinerja
Utama dengan rata-rata capaian indikator sasaran lebih dari 100%. (Sangat
Baik).

Gb. 3.6. Searah Jarum Jam: Nelayan Menangkap lkan, perkebunan sawit yang semakin
menjadi primadona di Bumi Sekundang Setungguan, Peternakan Sapi, dan Perikanan

yang dapat diandalkan untuk menopang kehidupan masyarakat Bengkulu Selatan
g T |\ ' >
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VI. Misi Enam

Meningkatkan Peran Pemuda dan Perempuan dalam Pembangunan.

Tabel 3.10 Capaian Kinerja Misi 6 dengan 2 Sasaran 9 Indikator Kinerja Utama

T ¢ Capaian
, 2017 arget | 5 42017
NO INDIKATOR KINERJA Capaian Akhir thd
UTAMA 2016 % RPJIMD
Target | Realisasi . 2021 Target
Realisasi RPJMD
67. | Jumlah kelompok pemuda 450 455 447 475 95,79%
produktif yang dibina Kelom | Kelompo
pok k
68. | Jumlah  pemuda  kader, 1.915 193 1915 2000 9,75%
pemuda pelopor dan org Orang
pemuda wirausaha
69. | Jumlah kegiatan sosialisasi 5 5 kali 6 Kali 5 100%
bahaya penyalahgunaan
narkoba terhadap pemuda
70. | Jumlah event olahraga yang 15 19 kali 16 kali 84,21 30 63,33%
diikuti tingkat nasional
71. | Jumlah event olahraga yang 93 95 kali 77 kali 81,05% 105 73,33%
diikuti tingkat provinsi
72. | Peringkat prestasi berskala 52 59 52 81 64,20%
nasional
73. | Indeks Pembangunan 72,02 Nilai Nilai 72 73,1 98,50
Gender 72,08 %
74. | Indeks Pemberdayaan 59, 23 Nilai 58,63 59.254 98,95%
Gender 59,23
75. | Persentase perempuan yang 0 org 0 Orang
menjadi anggota legislatif

Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Misi 2 dijabarkan dengan 2 (dua)

Sasaran, yakni:

- Misi Enam Sasaran Kesatu, Meningkatnya kapasitas pemuda sebagai
agen perubahan dan pembangunan yang berintegritas, merupakan indikator
sasaran program Dinas Pemuda dan Olahraga serta Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan, ini ditetapkan 6 Indikator Kinerja
Utama dengan rata-rata capaian indikator sasaran lebih dari 100%. (Sangat
Baik).

- Misi Enam Sasaran Kedua, Meningkatnya pemberdayaan dan kualitas
kehidupan perempuan dalam pembangunan daerah, merupakan
indikator sasaran program Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana Kabupaten Bengkulu Selatan dengan capaian indikator sasaran

rata-rata sebesar 100 %. (Sangat Baik).
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Gb. 3.7. Peningkatan Kapasitas Pemuda dan Keterlibatan Perempuan dalam Berbagai
Aspek Kehidupan di Kabupaten Bengkulu Selatan

VII. Misi Tujuh

Kearifan Lokal.

dan Harmonis yang Bertumpu Pada Nilai-Nilai

Mewujudkan Kehidupan Sosial Kemasyarakatan yang Aman, Adil,

Keagamaan dan

Tabel 3.11 Capaian Kinerja Misi 7 dengan 2 Sasaran 7 Indikator Kinerja Utama

Capaian
2017 Target | o 07
NO INDIKATOR KINERJA Capaian Akhir thd
UTAMA 2016 o % RPJMD
Target | Realisasi L 2021 Target
Realisasi RPJMD
76. | Jumlah kasus kekerasan 83 78 kali 63 kali 80,77% 60 105%
terhadap perempuan dan
anak
77. | Kepemilikan Akta Kelahiran 77, 5% 80 % 90% 90% 100%
Anak
78. | Operasi penyakit masyarakat 14 12 kali 14 58 24,14%
79. | Persentase penegakkan 17% 20 % 20% 30% 66,67%
perda
80. | Safari Ramadhan (mesjid) 55 90 kali 90 kali 300 0,30%
81. | Jumlah sekolah yang 10 10 10 20 50%
memiliki muatan lokal adat sekolah | sekolah
istiadat dan budaya lokal
82. | Persentase jumlah desa 0 60-70 50% 83,33% 90-100 50%
yang memiliki perdes %
tentang adat
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Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Misi 2 dijabarkan dengan 2 (dua)

Sasaran, 7 Indikator Kinerja Utama yaitu::

Misi Tujuh Sasaran Kesatu, Meningkatnya kualitas perlindungan
perempuan dan anak, merupakan indikator sasaran program Dinas
PPKBPPPA dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Bengkulu Selatan, ini ditetapkan 2 Indikator Kinerja Utama dengan capaian
indikator sasaran rata-rata sebesar 96,64%. (Baik Sekali).

Misi Tujuh Sasaran Kedua, Meningkatnya tatanan sosial kemasyarakatan
yang aman, adil dan harmonis dengan mengedepankan prinsip
kekeluargaan dan gotong royong, merupakan indikator sasaran program
Satuan Polisi Pamong Praja, Bagian Kesejahteraan Rakyat Setdakab, dan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan, ini
ditetapkan 5 Indikator Kinerja Utama dengan capaian indikator sasaran rata-
rata sebesar 100%. ( Sangat Baik).

Gb.3.8 Perlindungan Anak, Operasi Masyarakat, Safari Ramadhan, Pelestarian Budaya
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3.3. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Unt uk menyel enggarakan pemerintahan

yang
Governanceo Pemer i nt ahSel#faa dalam ddahennAnggagan g k u | u
2017 telah menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dengan Sistem
Anggaran Berbasis Kinerja (ABK) sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor
59 Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2012 Tahun tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2014
serta Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 6 Tahun 2017
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan (APBDP_

Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2017 (Lembaran Daerah Kabupaten

Bengkulu Selatan Tahun 2017 Nomor 6).

Tabel 3.12. Realisasi APBD Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun Anggaran 2017

Uraian Anggaran 2017 Realisasi 2017 %
PENDAPATAN 979,397,906,447.79 941,611,972,318.72 96.14
PENDAPATAN ASLI| DAERAH 55,759,673,751.57 58,457,790,122.99 104.84
Pendapatan Pajak Daerah 6,838,630,000.00 8,624,131,744.58 126.11
Pendapatan Retribusi Daerah 2,378,728,920.00 2,110,120,470.50 88.71
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 3,226,064,331.57 3,226,064,331.57 100.00
Daerah Yang Dipisahkan
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang 43,316,250,500.00 44,497,473,576.34 102.73
Sah
PENDAPATAN TRANSFER 890,523,968,696.22 881,969,848,195.73 99.04
Transfer Pemerintah Pusat - Dana 761,172,811,000.00 745,167,788,456.00 97.90
Perimbangan
Dana Bagi Hasil Pajak 10,406,537,000.00 9,503,605,528.00 91.32
Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber 7,619,535,000.00 3,535,450,368.00 46.40
Daya Alam)
Dana Alokasi Umum 554,227,555,000.00 554,227,555,000.00 100.00
Dana Alokasi Khusus 188,919,184,000.00 177,901,177,560.00 94.17
Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya 110,746,649,000.00 110,740,785,400.00 99.99
LKj KABUPATEN BENGKULU SELATAN TAHUN 2017 53




Dana Penyesuaian 110,746,649,000.00 110,740,785,400.00 99.99
Transfer Pemerintah Provinsi 18,604,508,696.22 26,061,274,339.73 140.08
Pendapatan Bagi Hasil Pajak 18,604,508,696.22 26,061,274,339.73 140.08
LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 33,114,264,000.00 1,184,334,000.00 3.58
Pendapatan Lainnya 33,114,264,000.00 1,184,334,000.00 3.58
BELANJA 983,651,934,894.80 918,412,145,203.73 93.37
BELANJA OPERASI 817,094,423,137.80 790,321,813,919.20 96.72
Belanja Pegawai 448,038,647,041.80 439,582,640,594.00 98.11
Belanja Barang 180,570,224,696.00 164,986,524,525.20 91.37
Belanja Hibah 8,123,600,000.00 7,113,200,000.00 87.56
Belanja Bantuan Sosial 9,517,000,000.00 7,826,050,000.00 82.23
Belanja Bantuan Keuangan 170,844,951,400.00 170,813,398,800.00 99.98
BELANJA MODAL 166,357,511,757.00 128,090,331,284.53 77.00
Belanja Tanah 2,286,000,000.00 1,779,020,050.00 77.82
Belanja Peralatan dan Mesin 36,976,087,257.00 29,052,240,976.53 78.57
Belanja Bangunan dan Gedung 37,949,300,500.00 27,336,253,848.00 72.03
Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 87,212,549,000.00 68,018,502,410.00 77.99
Belanja Aset Tetap Lainnya 1,933,575,000.00 1,904,314,000.00 98.49
BELANJA TAK TERDUGA 200,000,000.00 0.00 0,00
Belanja Tak Terduga 200,000,000.00 0.00 0,00
SURPLUS / (DEFISIT) (4,254,028,447.01) 23,199,827,114.99 | (545.36)
PEMBIAYAAN 4,254,028,447.01 4,254,028,247.01 100.00
PENERIMAAN DAERAH 4,254,028,447.01 4,254,028,247.01 100.00
Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan 4,254,028,447.01 4,254,028,247.01 100.00
Anggaran (SiLPA)
PEMBIAYAAN NETTO 4,254,028,447.01 4,254,028,247.01 100.00
SISA LEBIH PEMBIAYAAN 0.00 27,453,855,362.00 0.00
ANGGARAN (SILPA)

Efisiensi belanja langsung Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan pada

tahun anggaran 2017 sebesar Rp. 27.453.853.362,00 (3,86%), dari total
anggaran belanja langsung yang dialokasikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
melaksanakan akuntabilitas kinerja dapat dikatakan terdapat efisiensi, yaitu
tercapainya target yang telah ditentukan akan tetapi terdapat penghematan

anggaran.
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Di dalam usaha upaya mencapai target seperti yang sudah ditetapkan baik
itu RPIMD (2016-2021), Indikator Kinerja Utama Kabupaten Bengkulu Selatan
2016-2021 maupun Perjanjian Kinerja Bupati Tahun 2017, dialokasikan dana
(Target) sebesar Rp. 208.411.211.097,-, sementara realisasi anggaran sebesar
207.452.194.504,-. Capaian realisasi anggaran terhadap target sebesar 99,54%,
hal ini dapat dikatakan bahwa Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan dapat
melakukan efisiensi anggaran sebesar Rp. 959.016.593,00 atau 0,46% dari

target anggaran, sebagaimana tertera dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 3.13 Pencapaian Kinerja dan Angaran Tahun 2017
PENCAPAIAN KINERJA DAN ANGGARAN TAHUN 2017

REALISASI REALISASI %
SASARAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET KINERJA % REALISASI TARGET (Rp) ANGGARAN (Rp) REALISASI
MISI I
Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Melalui Penerapan Reformasi Birokrasi dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Publik

Meningkatnya kualitas | Opini atas laporan keuangan daerah WTP WDP 75% 15.757.898.800 14.952.705.969 94,89%
manajemen  pengelolaan

keuangan dan asset

daerah

2. Meningkatnya akuntabilitas | 1. Nilai Evaluasi SAKIP Nilai C C
kinerja  birokrasi dalam | 2. Persentase OPD yang memperoleh 60% 60% 122860.000 100.949.718 82,17%
mewujudkan tata kelola nilai SAKIP minimal CC
pemerintahan yang baik 3. Hasil Penilaian Mandiri Nilai C C 50.603.750 50.603.750 100%

Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
oleh Inspektorat

3. Meningkatnya  kapasitas | Persentase penerapan Perbup tentang 60 % 80% 190.000.000 117.847.300 62,02%
kelembagaan dalam | Tata Kerja Organisasi  (Tupoksi)
mewujudkan efektivitas | lembaga / perangkat daerah
penyelenggaraan
pemerintahan daerah

4. Meningkatnya kualitas | Jumlah ~ Website yang  dikelola 5 unit 5 unit 412.874.000 399.941.734 96.86%
pengelolaan pemerintahan | Pemerintah daerah
berbasis elektronik (e-
government)

5. | Meningkatnya kinerja | 1. Indeks Kepuasan Masyarakat di | Nilai 81 48,79
pemerintahan yang perizinan pelayanan terpadu
berorientasi pada | 2. Jumlah unit penyelenggara 5 unit 5 unit 82.388.000 50.013.200 60,70%
peningkatan dan perluasan pelayanan publik yang nilai IKM-
pelayanan publik nya baik

6. Meningkatnya kinerja | Persentase penempatan ASN 60 % 80% 735.532.700 668.392.412 90,87%
pemerintahan melalui | berdasarkan  kualifikasi  pendidikan
profesionalisme tata kelola | yang sesuai (%)
dan partisipasi publik

7. Meningkatnya kinerja dan | Persentase pejabat struktural yang 30-40 % 40% 1.175.290.050 1.164.508.364 99,88%
profesionalisme  Aparatur | telah mengikuti diklat kepemimpinan
Sipil Negara (%)

8. | Meningkatnya efektifitas | 1. Tingkat Maturitas SPIP 70% 50% 100.000.000 99.900.000 99,99%
penerapan sistem | 2. Tingkat Kapabilitas Aparat 70% 60% 491.948.400 491.948.400 100%
pengendalian intern Pengawasan Internal Pemerintah
pemerintah terhadap (APIP)
kinerja birokrasi 3. Persentase kasus dan temuan 70% 91,66% 196.869.850 196.869.850 100%

yang terselesaikan
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MISI II:

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Peningkatan Layanan Pendidikan dan Kesehatan

9. Meningkatnya angka | 1. Angka Partisipasi Murni PAUD (%) 60 % 65% 1.313.135.500 1.311.829.500 99.90%
partisipasi sekolah dan | 2. Angka Partisipasi Murni SD (%) 99,30 % 83,71% 9.855.627.000 7.273.677.354 73,80%
minat baca masyarakat 3. Angka Partisipasi Murni SLTP (%) 84,2 % 83,86 % 6.298.312.500 6.217.192.854 98,71%
4. Angka Rata-rata Lama Sekolah 9 tahun 11 tahun 226.480.000 216.434.900 95,56%
(Tahun)
10. | Terwujudnya layanan | 1. Persentase SD yang terakreditasi 100% 100% 15.000.000 14.350.000 95,67%
pendidikan yang | 2. Persentase SMP yang terakreditasi 100% 90%
berkualitas dan berdaya | 3. Jumlah Sekolah Terakreditasi SD & 175 171 sekolah 1.512.314.897 1.512.314.897 100%
saing SMP sekolah
11. | Meningkatnya kualitas | 1. Jumlah Kasus Kematian Bayi /1000 22-17 9,44 kasus 31.274.871.000 14.448.127.744 46,19%
pelayanan kesehatan yang penduduk kasus
berkeadilan untuk seluruh | 2. Jumlah Kasus Kematian Ibu /1000 | 1-0 kasus 1 295.025.400 289.022.400 97,97%
lapisan masyarakat penduduk
3. Jumlah Balita Gizi Buruk/Gizi | 9-6 anak 1 1.692.724.000 586.273.662 34,63%
Kurang
4. Angka Kejadian Malaria per 1000 0,50 0,17 2.882.581.500 2.189.448.600 75,95%
penduduk
5. Persentase Penduduk Yang 65% 70%
Menjadi Peserta Jamkes/BPJS 3.810.559.500 3.787.055.750 99,38%
6. Persentase Penduduk Miskin yang 60 % 80%
dilayani Jamkesda
12. | Meningkatnya akses dan | 1. Jumlah Puskesmas Terakreditasi 6 buah 6 buah 36.962.551.00 15.225.157.467 41,19%
umnﬂ:“pe;‘"‘)‘;:::n sktuinlell I3 EZZ?ffié?n"DamraTﬁpe RSUD | Ctipe c 36.962.551.00 15.225.157.467 41,19%
(Puskesmas dan Rumah 3 Iah Dok > 00
Sakit) yang berkualitas . Jumlah Dokter Umum ﬁraﬁg 40 Orang
4. Jumlah Dokter Spesialis 10-13 12 Orang 878.923.000 659.380.000 75,02%
orang
13. | Meningkatnya kualitas | 1. Jumlah penurunan angka kelahiran | 2453 kali 2753 1.777.860.000 1.111.083.545 62,49%
pengendalian  penduduk, bayi
akses pelayanan KB dan | 2. Persentase pemahaman remaja 60-65 % 62% 989.800.000 862.433.045 87,13%
kesehatan reproduksi tentang kesehatan reproduksi
remaja
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Meningkatkan Penyediaan Infrastruktur Berkualitas dan Prioritas yang Berkeadilan serta Berwawasan Lingkungan

MISI I

14. | Tersedianya sarana dan | 1. Persentase jalan kabupaten dalam 50-60 % 54,98 % 35.601.763.000 35.300.030.900 99,15%
prasarana infrastruktur kondisi baik/sedang
transportasi yang | 2. Persentase jalan pedesaan dalam 50-60 % 56.11 % 36.037.749.400 35.736.017.800 99,16%
berkualitas dan merata di kondisi baik/sedang
seluruh wilayah kabupaten | 3. Persentase jembatan dalam kondisi | 50-60 % 64.5 % 782.403.000 782.403.000 100%
baik
15. | Meningkatnya akses dan 4. Persentase rumah tangga berakses 60-70 % 65 % 3.725.335.000 3.615.885.000 97,06%
kualitas infrastruktur air bersih (%)
permukiman dalam rangka | 5. Persentase rumah tangga | 60-70 % 57 % 81.43 % 10.228.912.200 4.666.975.500 45,63%
memenuhi kebutuhan hak bersanitasi -
atas kehidupan layak bagi | 6. Rasio Elektrifikasi 96,60 % 97,23% 26.750.000 26.750.000 100%
masyarakat
16. | Meningkatnya akses dan | 1. Panjang jalan usaha tani yang 5000 M 10.400 M
kualitas infrastruktur dibangun (m)
pertanian dalam rangka | 2. Panjang jalan usaha tani yang 1000 M 8000 M
meningkatkan produktivitas direhabilitasi (m)
sektor unggulan daerah 3. Panjang jalan sentra produksi yang | 10000 M 8.640 M 4.987.315.000 4.987.217.000 99,99%
dibangun (m)
4. Panjang jalan sentra produksi yang 5000 M 9.300 M
ditingkatkan kualitasnya (m)
5. Luas jaringan irigasi usaha tani 5000 M2 4.200 M2 84 %
yang dibangun/ direhabilitasi (m)
6. Persentase jaringan irigasi 60-70 % 55 % 78.57 % 14.617.114.750 13.116.540.800 89,73%
wewenang kabupaten dalam
kondisi baik (%)
17. | Meningkatnya kualitas | 1. Jumlah dokumen peraturan terkait | 3-4 buah 1 33,33% 804.524.000 798.828.992 99,29%
pembangunan yang penataan ruang daerah
mengedepankan prinsip | 2. Persentase pengelolaan 60-70 % 62% 846.375.700 845.695.800 99,92%
pengelolaan lingkungan persampahan daerah
berkelanjutan
18. | Meningkatnya Jumlah kelurahan/desa yang tangguh | 10-20 desa 20 desa APBN
penyelenggaraan mitigasi | bencana
sebagai upaya
menurunkan resiko
bencana
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Mewujudkan Peningkatan Perekonomian Berbasis Pada UMKM, Industri, Ekonomi Kreatif dan Pariwisata yang Berdaya Saing, Berorientasi Pasar

MISI IV

dan Bernilai Tambah

19. | Meningkatnya 1. Jumlah usaha kecil menengah | 390 buah 365 buah 317.112.700 314.127.200 99,05%
pemberdayaan  ekonomi yang mendapat pembinaan
masyarakat yang unggul | 2. Jumlah koperasi yang mendapat 219-229 200 129.125.000 128.982.350 99,89%
dan berdaya saing pembinaan buah
berbasis pada keungulan | 3. Jumlah pasar tradisional yang | 5-7 buah 2 buah 2.289.205.000 2.289.190.000 99,99%
lokal direvitalisasi
4. Jumlah sentra produksi yang 16 buah 20 buah 174.955.000 174.877.600 99,99%
dikembangkan (pengolahan
makanan, pengolahan ikan, batu
bata, dll)
5. PPI yang dikembangkan 1 buah 1 buah 2.043.375.200 2.025.527.200 99,13%
20. | Menurunnya angka | Jumlah tenaga kerja yang mendapat 210 org 932 org APBN
pengangguran melalui | pembinaan
peningkatan kesempatan
kerja yang luas dan
berorientasi pasar
21. | Menurunnya angka | Jumlah PMKS yang mendapatkan 25.000- 25301 325.000.000 273.001.900 84%
kemiskinan melalui | pembinaan 26.000 org
pemenuhan hak dasar
masyarakat miskin
22. | Meningkatnya daya saing | 1. Jumlah  objek  wisata yang | 2-3 buah 3 buah 500.000.000 485.810.000 97.16
sektor  pariwisata  dan dikembangkan
ekonomi kreatif sebagai | 2. Kawasan Wisata Bahari 1 lokasi 1 lokasi 685.000.000 670.710.000 97,91%
salah satu pilar penggerak | 3. Jumlah kelompok seni budaya yang 22-24 20 kelompok 99.349.000 95.349.000 95,97%
perekonomian masyarakat dikembangkan kelompok
23. | Meningkatnya investasi | 1. Jumlah nilai investasi berskala 3 buah 2 buah 66,67% 80.614.500 80.614.500 100%
daerah nasional
2. Jumlah jenis perizinan/non | 100 buah 69 buah 69% 512.285.000 510.367.450 99,63%
perizinan yang dilayani
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MISI V

Mewujudkan Kedaulatan Pangan yang Berorientasi Pada Pengembangan Sektor Pertanian Ramah Lingkungan

24. | Meningkatnya kemandirian | Jumlah desa mandiri pangan 2 desa 2 desa 1.006.700.000 1.006.669.369 99,99%
pangan masyarakat
25. | Meningkatnya 1. Produksi tanaman pangan dan
kesejahteraan yang hortikultura:
ditandai peningkatan | a. Padi 89.098- 85.250 ton
pendapatan dan daya bel 90.098 ton 1.347.335.000 1.340.183.450 99,47%
petani nelayan b. Jagung 15.814- 26.954 ton
16.814 ton
2. Jumlah Desa mandiri benih 2 desa 5 desa 75.000.000 74.490.000 99,32%
3. Produksi perkebunan unggulan
a. Kelapa sawit 182.526 183.173 ton
ton 4.011.602.000 3.996.778.176 99,63%
b. Karet 3.902 ton 2.860 ton 73.29 %
4. Produksi Daging ternak (Sapi) 180.974 151.95 ton 84.16 % 800.300.000 798.850.400 99,82%
ton
5. Produksi perikanan budidaya (ton) 7.188,43 16.839,6 ton 543.804.600 543.166.000 99,88%
ton
6. Jumlah jenis komoditas industri 5 buah 2 komoditas 498.406.200 498.015.800 99,92%
berbasis pertanian yang
dikembangkan
MISI VI
Meningkatkan Peran Pemuda dan Perempuan dalam Pembangunan
26. | Meningkatnya  kapasitas | 1. Jumlah kelompok pemuda produktif 455 447
pemuda sebagai agen yang dibina Kelompok Kelompok
perubahan dan | 2. Jumlah pemuda kader, pemuda 193 org 1915 Orang
pembangunan yang pelopor dan pemuda wirausaha 743.040.000 740.232.600 99,62%
berintegritas 3. Jumlah kegiatan sosialisasi bahaya 5 kali 6 Kali
penyalahgunaan narkoba terhadap
pemuda
4. Jumlah event olahraga yang diikuti 19 kali 16 kali 100.000.000 99.165.800 99,17%
tingkat nasional
5. Jumlah event olahraga yang diikuti 95 kali 77 kali 155.504.000 150.504.000 96,79%
tingkat provinsi
6. Peringkat prestasi berskala Provinsi 59 52 126.823.000 126.823.000 100%
27. | Meningkatnya 1. Indeks Pembangunan Gender Nilai 72,08 Nilai 72
pemberdayaan dan | 2. Indeks Pemberdayaan Gender Nilai 59,23 58,63 677.202.500 613.846.035 90,64%
kualitas kehidupan | 3. Persentase  perempuan yang 0 org 0 Orang - - -
perempuan dalam menjadi anggota legislatif
pembangunan daerah
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Mewujudkan Kehidupan Sosial Kemasyarakatan yang Aman, Adil, dan Harmonis yang Bertumpu Pada Nilai-Nilai Keagamaan dan Kearifan Lokal

MISI VII

28. | Meningkatnya kualitas | 1. Jumlah kasus kekerasan terhadap 78 kali 63 kali 80,77% 100.000.000 94.300.000 94,30%
perlindungan perempuan perempuan dan anak
dan anak 2. Kepemilikan Akta Kelahiran Anak 80 % 90% 284.750.000 284.613.000 99,95%
29. | Meningkatnya tatanan | 1. Operasi penyakit masyarakat 12 kali 14 174.306.000 174.306.000 100%
sosial kemasyarakatan | 2. Persentase penegakkan perda 20 % 20% 270.799.000 270.799.000 100%
yang aman, adil dan | 3. Safari Ramadhan (mesjid) 90 kali 90 kali 343.095.500 297.375.000 86,67%
harmonis dengan | 4. Jumlah sekolah yang memiliki | 10 sekolah 10 sekolah 98.800.000 98.760.000 99,96%
mengedepankan  prinsip muatan lokal adat istiadat dan
kekeluargaan dan gotong budaya lokal
royong 5. Persentase jumlah desa yang 60-70 % 50% 83,33% 100.000.000 95.795.000 94,80%
memiliki perdes tentang adat
JUMLAH Rp. 208.411.211.097 | Rp. 207.452.194.504 99,54%
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BAB IV
PENUTUP

| 4.1. KESIMPULAN

Bab 4 berisikan: Capaian kinerja yang tersaji dalam LKj Kabupaten

1. Kesimpulandarihasil  pengkulu Selatan merupakan cerminan  yang
penyusunan Laporan
Kinerja (LKj) dilaksanakan selama tahun 2017. Hal ini merupakan
Kabupaten Bengkulu media pertanggungjawaban dari upaya visi, misi
Selatan Tahun 2017;
2. Perbaikan Kinerja dalam RPJMD Kabupaten Bengkulu Selatan 2016-
2021.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada Bab Il, pengukuran terhadap
82 Indikator Kinerja Utama Bupati Tahun 2017, disimpulkan bahwa 25 (dua puluh
lima) IKU atau sebanyak 30,49% dalam kriteria Sangat Baik (realisasinya lebih
dari 100%), 41 (empat puluh satu) IKU atau 50% masuk dalam kriteria Baik
Sekali (realisasinya 86 s/d 100%), 10 (sepuluh) IKU atau 12,19% masuk kategori
Baik (realisasinya 71 s/d 85%), 3 (tiga) IKU atau 3,66% masuk kategori Cukup
(realisasinya 55 s/d 70%) dan sisanya 3 (tiga) indikator kinerja utama atau 3,66%
dengan kriteria Kurang (Realisasinya kurang dari 55%).

Indikator Kerja Utama dengan kategori Cukup, yaitu Indeks Kepuasan
Masyarakat di perizinan pelayanan terpadu, dengan capaian realisasinya hanya
mencapai 60,23%, dan Jumlah jenis perizinan/non perizinan yang dilayani
dengan capaian realisasinya hanya mencapai 69%. Untuk kedua indikator ini pun
harus menjadi perhatian Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan pada
tahun berikutnya sehingga nilai capaian kinerja dapat menjadi lebih bagus lagi.

Sedangkan Indikator Kerja Utama dengan kategori kurang, yaitu Indeks
Jumlah dokumen peraturan terkait penataan ruang daerah realisasinya hanya
mencapai 33,33% dari target, Jumlah pasar tradisional yang direvitalisasi
realisasinya hanya mencapai 40%, Jumlah nilai investasi berskala nasional
dengan realisasinya hanya mencapai 9,5% dan Jumlah jenis komoditas industri
berbasis pertanian yang dikembangkan dengan realisasinya hanya mencapai
40%. Dengan demikian terhadap beberapa indikator sasaran yang capaiannya
belum seperti yang diharapkan harus menjadi perhatian Pemerintah Daerah

Kabupaten Bengkulu Selatan pada tahun berikutnya.
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4.2. PERBAIKAN KINERJA

Bertitik tolak dari hasil analisis dan evaluasi kinerja pelaksanaan
kegiatan/program maka perlu dilakukan penyempurnaan kinerja pemerintah
Kabupaten Bengkulu Selatan dalam bentuk strategi kebijakan, program,
penganggaran dan strategi aparatur. Penyempurnaan capaian kinerja ini
dilakukan secara komperehensip yang meliputi; perencanaan Kkinerja,
pengukuran, pelaporan, evaluasi internal dan pencapaian sasaran kinerja.
Langkah-langkah tersebut sebagai berikut :

1. Meningkatkan membenahi kualitas dokumen perencanaan kinerja yang terkait
dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Dalam
konteks ini antara lain; memperjelas kondisi awal saat perencanaan (RPJMD)
dibuat, memperjelas target akhir yang mau dicapai dalam RPJMD,
mensinkronkan antara Renstra SKPD dengan RPJMD, RKPD dengan
RPJMD, Renja SKPD dengan RKPD dan APBD dengan RKPD. Perbaikan
dokumen ini terutama pada proses perencanaan tahun anggaran 2017.
Perbaikan ini diharapkan, agar antara dokumen-dokumen tersebut dapat
berjalan sinergis, selaras dan terukur sehingga dapat terlihat capaian keluaran
(output), hasil (outcome), hingga manfaat (benefit) yang mencerminkan kinerja
Kabupaten Bengkulu Selatan yang optimal, efektif dan efisien;

2. Membuat sistem dan SOP tentang pengumpulan data kinerja, menselaraskan
IKU RPIJMD dengan IKU SKPD, memperbaikan penetapan kinerja SKPD

yang mengakomodir seluruh target kinerja dalam renstra SKPD.

3. Mengintensifkan kegiatan review, monitoring dan evaluasi capaian kinerja
setiap program kegiatan pada SKPD secara berkala serta di dokumentasikan
secara sempurna minimal satu kali triwulan terhadap pelaksanaan tiap

indikator kinerja yang diamanatkan dalam dokumen Penetapan Kinerja.

4. Menindaklanjuti hasil evaluasi capaian kinerja dalam bentuk langkah-langkah
perbaikan dan kebijakan pemerintah daerah.
5. Meningkatkan Sumber Daya Manusia dengan cara mengikuti pelatihan-
pelathian sesuai bidangnya.
6. Melakukan penataan asset daerah, sehingga adanya kejelasan dan memiliki
dokumen yang sah yang dapat dipertanggung jawabkan.
Ketidakberhasilan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan untuk

mendapatkan Opini Audit BPK Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), merupakan

LKj KABUPATEN BENGKULU SELATAN TAHUN 2017 63



hal yang harus diperhatikan, sehingga memerlukan strategi dan arah kebijakan
yang lebih baik.

Akhirnya, secara umum dapat disimpulkan bahwa pencapaian target
terhadap beberapa indikator yang dicantumkan dalam RPJMD Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2016 i 2021 khususnya untuk Tahun Anggaran 2017,
dapat dipenuhi sesuai dengan harapan.

Jika terdapat indikator sasaran yang belum memenuhi target yang
ditetapkan, Kami akui semata-mata merupakan kelemahan dan
ketidaksempurnaan sebagai manusia, karena disadari kesempurnaan hanyalah
milik yang Maha Kuasa, namun demikian segala kekurangan dan
ketidaksempurnaan tentunya sebagai motivasi untuk menjadi lebih baik di masa-

masa yang akan datang.
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